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MOTTO 
 
“Belajar merupakan proses aktif dalam mengkaji dan memperoleh data dari dunia sekitar, dan 
karena itu orang harus mempunyai kebebasan dalam belajar” 
-John Locke-  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran IPA 
tentang “Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit” yang layak bagi siswa 
kelas IV Sekolah Dasar.  
Penelitian pengembangan ini mengadaptasi dan memodifikasi langkah-
langkah penelitian dan pengembangan Borg and Gall. Langkah yang ditempuh 
dalam penelitian pengembangan ini yaitu: 1) penelitian dan pengumpulan data, 2) 
perencanaan, 3) pengembangan draf produk, 4) uji coba lapangan awal, 5) 
merevisi hasil uji coba awal, 6) uji coba lapangan, 7) penyempurnaan produk 
akhir. Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 2, 
dengan dua tahap pelaksanaan uji coba yaitu uji coba lapangan awal dengan 3 
subjek, dan uji coba lapangan dengan 10 subjek. Teknik dan pengumpulan data 
mengggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket.Analisis data 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Penelitian menggunakan tahapan penelitian dan pengembangan model 
Borg and Gall yang telah dimodifikasi menjadi tujuh langkah. Hasil penelitian 
menunjukkan penilaian dari ahli materi dengan rata-rata skor 4,32 dengan kriteria 
sangat baik dan penilaian dari ahli media mendapatkan hasil rerata 4,71 dengan 
kriteria sangat baik. Hasil penilaian pada uji coba lapangan awal mendapatkan 
persentase 92,59% dengan kriteria layak dan hasil uji coba lapangan diperoleh 
persentase 98,89% dengan kriteria layak. Sehingga secara keseluruhan modul IPA 
materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit layak digunakan sebagai 
bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Proses pembelajaran melibatkan berbagai pihak, tidak hanya 
melibatkan pendidik dan siswa.  Namun, peran dari bahan ajar juga sangat 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Menurut Ika Lestari (2013: 2) bahan 
ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang 
digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang telah ditentukan. Bahan ajar berguna membantu pendidik dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bagi pendidik bahan ajar digunakan 
untuk mengarahkan semua aktivitasnya dan yang seharusnya diajarkan kepada 
siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan bagi siswa akan dijadikan 
sebagai pedoman yang seharusnya dipelajari selama proses pembelajaran. 
Bahan ajar dapat berfungsi dalam pembelajaran individul yang dapat 
digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses pemerolehan informasi 
siswa. Bahan ajar tersebut adalah modul yang dirancang untuk membantu 
siswa menguasai tujuan belajar dan sebagai sarana belajar siswa secara 
mandiri sesuai kecepatan masing-masing. 
Observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas IV SD Negeri Sinduadi 
2, Sleman pada 31 Januari 2015 didapatkan hasil bahwa bahan ajar yang 
digunakan adalah buku paket dan LKS (Lembar Kerja Siswa). Pada proses 
pembelajaran di kelas guru menerangkan dan kemudian memberikan latihan 
untuk siswa. Buku paket biasanya digunakan guru sebagai pedoman untuk 
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menjelaskan materi pelajaran di kelas, dan LKS (Lembar Kerja Siswa) 
digunakan untuk latihan-latihan soal siswa. 
Sebagian besar siswa mengaku senang belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Pernyataan tersebut didapat dari hasil angket yang menunjukkan 12 
siswa senang belajar IPA dan 1 anak merasa biasa saja. Namun pada 
kenyataannya, meskipun siswa senang belajar IPA, nilai yang dihasilkan 
belum memuaskan. Hasil nilai ulangan pada semester ganjil hanya berkisar 
pada standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) IPA yaitu 67. Salah satu 
faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi karena siswa menemui kesulitan 
dalam belajar IPA. Terlihat dari hasil angket didapatkan kesimpulan bahwa 
siswa menemui kesulitan saat belajar IPA karena materi susah dipahami.  
Guru kelas IV dengan inisial PYA mengungkapkan  pada mata 
pelajaran IPA ada materi yang sulit. Materi tersebut terdapat pada Semester II 
tahun ajaran 2014/2015 yaitu Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda 
Langit. Maka dari itu diperlukan pemahaman materi yang lebih untuk dapat 
menguasai materi tersebut secara dalam. Untuk mencapai hal tersebut tidak 
bisa hanya mengandalkan dari penjelasan guru saja, melainkan diperlukan 
dukungan dari bahan ajar yang dapat digunakan untuk belajar secara mandiri. 
Selain itu setiap siswa juga memiliki kecepatan belajarnya masing-masing. 
Namun, bahan belajar yang dapat digunakan mandiri oleh siswa di rumah 
belum tersedia. Sebagian besar siswa belajar di rumah hanya menggunakan 
buku paket dan LKS. Guru kelas IV di SD Negeri Sinduadi 2, Sleman belum 
mengembangkan bahan ajar yang dapat digunakan siswa belajar mandiri. 
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Untuk mencapai hal tersebut akan lebih baik apabila memanfaatkan 
sarana dan prasarana di sekolah. Di SD Negeri Sinduadi 2, Sleman tersedia 
perpustakaan mini, 3 perangkat komputer yang digunakan oleh guru di kantor 
dan 1 proyektor. Belum ada laboratorium komputer, jaringan internet juga 
belum tersedia di sekolah ini. Berdasarkan angket yang diisi oleh siswa 
didapatkan hasil bahwa hanya 5 siswa yang memiliki komputer maupun 
laptop dari 13 siswa kelas IV. Penggunaan internet juga belum digunakan oleh 
semua siswa untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai mata 
pelajaran. Karena hal tersebut, di SD Negeri Sinduadi 2 lebih dimungkinkan 
dikembangkan bahan belajar mandiri siswa yang berbentuk cetak. 
Berdasarkan uraian di atas dan permasalahan-permasalahan yang ada 
bahan ajar cetak yaitu modul dimungkinkan dapat dikembangkan di SD 
Negeri Sinduadi 2, Sleman dengan materi Perubahan Kenampakan Bumi dan 
Benda Langit untuk kelas IV. Kepala sekolah dan guru kelas juga 
mengungkapkan perlu adanya pengembangan modul untuk siswa belajar 
mandiri sehingga dapat membantu siswa memahami materi pelajaran secara 
dalam. Terlebih modul tentang materi Perubahan Kenampakan Bumi dan 
Benda Langit belum tersedia. Daryanto (2013: 9) menyatakan modul 
merupakan bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, memuat 
pengalaman belajar yang terencana, dan didesain untuk membantu siswa 
menguasai tujuan belajar. Modul berfungsi sebagai sarana belajar siswa secara 
mandiri sesuai kecepatan masing-masing. Modul dalam pembelajaran dapat 
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dijadikan sebagai bahan belajar mandiri, merangsang keaktifan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar, serta menambah motivasi siswa untuk belajar.  
Berdasarkan alasan tersebut, peneliti perlu untuk melakukan penelitian 
pengembangan dengan judul Pengembangan Modul Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) “Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit” Bagi Siswa Kelas 
IV SD Negeri Sinduadi 2, Sleman. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah-masalah di SD Negeri Sinduadi 2, Sleman sebagai 
berikut:  
1. Bahan ajar yang digunakan hanya buku paket dan Lembar Kegiatan Siswa 
(LKS), sedangkan modul belum ada. 
2. Nilai ulangan IPA siswa kelas IV pada semester ganjil hanya berkisar pada 
standar Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yaitu 67. 
3. Siswa kelas IV memiliki kesulitan belajar IPA yaitu sulit memahami 
materi. 
4. Menurut guru kelas IV terdapat materi pelajaran IPA kelas IV yang sulit 
yaitu materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit. 
5. Belum adanya laboratorium komputer dan ketersediaan proyektor di kelas 
sehingga lebih dimungkinkan menggunakan bahan ajar berbentuk cetak. 
6. Tidak semua siswa memiliki komputer sehingga lebih dimungkinkan 
menggunakan bahan ajar cetak. 
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7. Belum tersedia bahan ajar yang dapat digunakan siswa belajar mandiri.  
8. Belum tersedia modul tentang materi Perubahan Kenampakan Bumi dan 
Benda Langit. 
9. Belum dikembangkannya bahan ajar modul tentang materi Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Benda Langit yang dapat digunakan belajar 
mandiri oleh siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari berbagai masalah tersebut, penelitian ini akan dibatasi pada belum 
dikembangkannya modul yang dapat digunakan siswa belajar mandiri pada 
mata pelajaran IPA dengan materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda 
Langit bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
yaitu bagaimana mengembangkan modul yang layak untuk mata pelajaran 
IPA dengan materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit bagi 
siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menghasilkan modul pembelajaran IPA tentang “Perubahan 
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Kenampakan Bumi dan Benda Langit” yang layak bagi siswa kelas IV 
Sekolah Dasar. 
 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Produk berupa modul IPA dengan materi Perubahan Kenampakan Bumi 
dan Benda Langit bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar yang berbentuk 
cetak, yang terdiri dari : 
a. Cover dengan desain grafis berupa teks dan gambar yang sesuai 
dengan isi modul. Kertas yang digunakan adalah Ivory 260gr dengan 
ukuran A4 (21 cm x 29,7 cm). 
b. Isi modul berisi teks dan gambar yang jelas. Kertas yang digunakan 
Art Paper 150gr ukuran A4 (21 cm x 29,7 cm). 
2. Isi modul yang dikembangkan ini disesuaikan dengan Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar mata pelajaran IPA materi Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Benda Langit.  
3. Modul ini berisi uraian mata pelajaran IPA dengan materi Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Benda Langit bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
Terdapat beberapa kegiatan belajar yang memuat hal-hal sebagai berikut: 
a. Kata Pengantar, berisi kata-kata pengantar penulis. 
b. Daftar Isi, berisi daftar apa saja yang disajikan dalam modul. 
c. Peta Konsep Pembelajaran, berisi peta konsep materi dalam modul. 
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d. Pendahuluan. 
e. Tujuan Pembelajaran. 
f. Kegiatan belajar (materi), berisi pembahasan-pembahasan atau 
penjelasan materi atau bahasan yang dibagi dalam dua kegiatan belajar. 
Dalam kegiatan belajar berisi hal-hal sebagai berikut: 
1) Uraian Materi, berisi uraian dari materi kegiatan belajar. 
2) Pengayaan, berisi latihan-latihan atau soal tugas berkaitan dengan 
materi kegiatan belajar.  
3) Rangkuman, berisi rangkuman atau hal-hal penting yang terdapat 
pada materi yang telah disajikan. 
4) Evaluasi, berisi soal-soal evaluasi setelah materi kegiatan belajar. 
g. Tes atau Latihan, yakni alat evaluasi yang berisi soal-soal yang 
digunakan sebagai pengukur keberhasilan atau tercapai tidaknya tujuan 
yang telah dirumuskan dalam modul. Tes berbentuk pilihan ganda, dan 
esai. Isi soal-soal dalam evaluasi ini bersangkutan isi materi pada 
modul, ada soal yang berbentuk gambar. 
h. Glosarium, berisi penjelasan mengenai kata-kata sulit pada materi di 
dalam modul. 
i. Kunci Jawaban Tes, berisi kunci jawaban dari evaluasi dan tes. 
Berguna sebagai alat koreksi sendiri terhadap penilaian yang 
dilaksanakan. 
j. Daftar Pustaka, berisi daftar referensi yang digunakan pada modul. 
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4. Produk modul IPA ini terdiri dari beberapa unsur yaitu teks dan gambar 
yang berkaitan untuk membantu menjelaskan isi materi. Serta 
dikombinasikan dengan warna yang menarik sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. Bahasa yang digunakan pada modul ini disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan komunikatif. 
5. Modul IPA ini dikembangkan menggunakan program aplikasi CorelDraw 
x4 dan Adobe Photoshop CS 3 untuk mendesain layout dan cover. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Diharapkan dari hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam upaya 
pengembangan modul.  
b. Menambah kajian mengenai pengembangan modul yang dapat 
digunakan siswa untuk belajar mandiri. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
1) Modul IPA hasil penelitian pengembangan ini dapat menjadi salah 
satu pilihan bahan ajar untuk lebih memahami materi Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Benda Langit.  
2) Menjadi bahan referensi pemilihan dan penggunaan bahan ajar 
untuk memfasilitasi siswa belajar mandiri. 
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b. Bagi siswa 
1) Sebagai bahan belajar mandiri siswa sesuai kecepatan belajarnya 
masing-masing. 
2) Membantu siswa memahami materi Perubahan Kenampakan Bumi 
dan Benda Langit. 
3. Sekolah 
Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan referensi dalam mengadakan variasi pengembangan bahan ajar yang 
berguna untuk memfasilitasi siswa belajar mandiri. 
 
H. Definisi Operasional 
Untuk menghindari penafsiran terhadap permasalahan yang dibahas, 
maka perlu disampaikan definisi operasional sebagai berikut: 
1. Pengembangan adalah proses menerjemahkan dan menjadikan pikiran, 
pengetahuan ke bentuk fisik tertentu yang memiliki nilai. Bentuk fisik dari 
produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini berupa 
modul tercetak yang berisi materi Perubahan Kenampakan Bumi dan 
Benda Langit.  
2. Modul, adalah salah satu bentuk dari bahan ajar cetak yang dirancang 
secara utuh dan sistematis dengan tujuan membantu peserta didik 
menguasai materi secara mandiri sesuai kecepatan belajarnya masing-
masing. 
 
 
10 
 
3. Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di alam ini. Serta merupakan mata pelajaran yang diberikan di 
sekolah. 
4. Materi “Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit” merupakan 
salah satu bahan informasi pada mata pelajaran IPA yang berisi materi 
Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit.  
5. Pengembangan modul IPA “Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda 
Langit” bagi siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 2, Sleman adalah suatu 
kegiatan menghasilkan wujud fisik modul tercetak pada mata pelajaran 
IPA yang berisi materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit 
yang ditujukan untuk siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 2, Sleman. 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Modul 
1. Pengertian Modul 
Modul merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar cetak yang sering 
dijumpai. Menurut Abdul Majid (2006: 176) modul adalah sebuah buku 
yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa 
atau dengan bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang 
segala komponen dasar bahan ajar yang telah disebutkan sebelumnya.  
Daryanto (2013: 9) mengemukakan modul merupakan salah satu 
bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya 
memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain 
untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik. Sedangkan 
menurut S. Nasution (2011: 205) modul dapat dirumuskan sebagai suatu 
unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian 
kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah 
tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 
Modul dirancang secara khusus sehingga dapat dipelajari oleh siswa 
secara mandiri. Dalam modul juga memuat tujuan pembelajaran, bahan, 
dan kegiatan untuk mencapai tujuan serta evaluasi terhadap pencapaian 
tujuan pembelajaran. Sebuah modul akan bermakna jika siswa dapat 
dengan mudah menggunakannya. Pembelajaran dengan modul 
memungkinkan seorang siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam 
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belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar 
dibandingkan siswa lainnya.  
Siswa tidak dapat melanjutkan ke suatu unit pelajaran berikutnya 
sebelum menyelesaikan secara tuntas materi belajarnya. Modul dapat 
digunakan di mana saja dan kapan saja, tanpa harus ada pendampingan 
dari guru. Lama penggunaan sebuah modul tidak tertentu dan fleksibel. 
Siswa memiliki keleluasaan dalam mengelola waktu, dapat beberapa 
menit, beberapa jam, dan dapat pula dilakukan secara tersendiri atau diberi 
variasi dengan metode lain. Dapat dikatakan dengan modul siswa dapat 
mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
modul merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar cetak yang dirancang 
secara utuh dan sistematis dengan tujuan membantu siswa menguasai 
materi secara mandiri sesuai kecepatan belajarnya masing-masing. 
2. Karakteristik Modul 
Mengembangkan modul menurut Daryanto (2013: 9-11) harus 
memperhatikan karakteristik yang diperlukan sebagai modul, antara lain: 
a. Self Instruction 
Self instruction merupakan karakter yang memungkinkan 
seseorang belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. 
Untuk memenuhi karakter self instruction, maka modul harus: 
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1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 
menggambarkan pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar. 
2) Memuat materi pembelajaran yang spesifik, sehingga 
memudahkan untuk dipelajari secara tuntas. 
3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran. 
4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang bertujuan 
untuk mengukur penguasaan siswa. 
5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana 
atau konteks kegiatan dan lingkungan siswa. 
6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 
7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 
8) Terdapat instrumen penilaian yang memungkinkan siswa 
melakukan penilaian secara mandiri (self assessment). 
9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik siswa materi. 
10) Terdapat informasi tentang rujukan atau pengayaan atau referensi 
yang mendukung materi pembelajaran. 
b. Self Contained 
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran 
yang diperlukan disajikan dalam modul tersebut. Tujuannya 
memberikan kesempatan siswa untuk mempelajari materi 
pembelajaran secara tuntas. Materi yang disajikan dikemas ke dalam 
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satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau 
pemisahan materi, harus dilakukan dengan hati-hati dan 
memperhatikan keluasan standar kompetensi yang harus dikuasai oleh 
siswa. 
c. Stand Alone (berdiri sendiri) 
Merupakan karakteristik modul yang tidak tergantung pada bahan 
ajar atau media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan 
bahan ajar atau media lain.  
d. Adaptif  
Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat 
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
bersifat fleksibel. 
e. User Friendly (bersahabat atau akrab)  
Modul hendaknya bersahabat atau akrab dengan pemakainya. 
Pemaparan ataupun instruksi dalam modul bersifat membantu dan 
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam 
merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan 
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah 
yang umum, merupakan salah satu bentuk user friendly. 
Berdasarkan uraian di atas dalam mengembangkan suatu modul, 
modul harus mampu digunakan mandiri oleh pengguna tanpa bergantung 
pada pihak lain, semua materi atau pengetahuan yang dibutuhkan termuat 
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dalam modul sehingga siswa dapat mempelajarinya secara tuntas, 
penggunaannya berdiri sendiri tanpa bantuan atau tidak digunakan 
bersama-sama media atau bahan ajar lain, mampu beradaptasi dan 
menyesuaikan perkembangan pengetahuan dan teknologi yang semakin 
berkembang, dan bersahabat dengan si pengguna. Instruksi dan pemaparan 
materi menggunakan bahasa yang bersahabat sehingga memudahkan siswa 
untuk mempelajarinya.  
3. Maksud dan Tujuan Penggunaan Modul 
B. Suryosubroto (1983: 18) mengungkapkan dikembangkannya suatu 
modul pasti mempunyai maksud dan tujuan tertentu, diantaranya adalah: 
a. Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif. 
b. Siswa dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan 
dan kemampuannya sendiri. 
c. Siswa dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan 
belajar sendiri, baik di bawah bimbingan atau tanpa bimbingan 
pendidik. 
d. Siswa dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara 
berkelanjutan. 
e. Siswa benar-benar menjadi titik pusat kegiatan belajar mengajar. 
f. Kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi 
melalui evaluasi yang dilakukan pada setiap modul berakhir. 
g. Modul disusun dengan berdasarkan konsep “mastery learning” yang 
merupakan suatu konsep yang menekankan bahwa siswa harus secara 
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optimal menguasai bahan pelajaran yang disajikan dalam modul 
tersebut. 
Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan modul tujuan belajar 
yang sudah ditentukan dapat tercapai. Siswa juga dapat belajar mandiri 
sesuai kecepatan belajarnya masing-masing ada atau tanpa bimbingan 
pendidik. Serta siswa dapat menguasai semua materi yang terdapat dalam 
modul, dan dapat mengetahui langsung hasil belajarnya. 
4. Keuntungan Penggunaan Modul 
Menurut S. Nasution (2011: 67) menggunakan modul sebagai bahan 
belajar memiliki beberapa keuntungan. Keuntungan-keuntungan tersebut 
antara lain: 
a. Memberikan feedback atau umpan balik yang segera dan terus-
menerus. Umpan balik ini dibutuhkan siswa untuk mengetahui 
seberapa banyak dan sampai mana ia telah menguasai materi. Serta 
bagi pendidik untuk mengetahui sampai manakah sebenarnya 
efektivitas modul tersebut. 
b. Dapat disesuaikan dengan kemampuan anak secara individual dengan 
memberikan keluwesan mengenai kecepatan mempelajarinya, bentuk 
maupun bahan pelajaran. 
c. Memberikan secara khusus pelajaran remedial untuk membantu siswa 
dalam mengatasi kekurangannya. Hanya bagian-bagian yang belum 
dikuasai yang diulang, tidak perlu seluruh pelajaran. 
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d. Membuka kemungkinan untuk melakukan test formatif. Biasanya pada 
pelajaran secara tradisional misalnya dalam bentuk buku pelajaran 
memberikan bahan pelajaran yang banyak serta panjang, namun baru 
dinilai pada akhir pelajaran. Dengan modul memberikan bahan yang 
sedikit sekaligus dan langsung diberi penilaian. 
Menggunakan modul mempunyai beberapa keuntungan dibandingkan 
dengan bahan ajar lain. Hal ini dikarenakan modul dirancang untuk 
digunakan belajar mandiri oleh siswa sehingga memiliki keuntungan dapat 
digunakan siswa sesuai kemampuan individualnya dan dalam modul 
diberikan umpan balik sehingga siswa mengetahui seberapa jauh 
penguasaan materinya. Di dalam modul juga dirancang dengan bahan yang 
sedikit namun langsung diberikan penilaian, serta adanya pengulangan 
materi yang belum dikuasai oleh siswa. 
5. Komponen Modul 
Komponen yang terdapat pada modul terdiri atas bagian pembuka, 
bagian inti, dan bagian akhir. Sebaiknya dalam mengembangkan suatu 
modul dipilih struktur atau kerangka yang sederhana dan disesuaikan 
dengan kebutuhan serta kondisi yang ada. Daryanto (2013: 25-26) 
mengungkapkan struktur atau kerangka modul tersusun sebagai berikut: 
a. Bagian Pembuka 
1) Kata Pengantar, memuat informasi mengenai peran modul dalam 
proses pembelajaran. 
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2) Daftar Isi, memuat kerangka modul yang dilengkapi nomor 
halaman. 
3) Peta Kedudukan Modul, menunjukkan kedudukan modul dalam 
keseluruhan program pembelajaran yang berbentuk diagram. 
b. Bagian Inti 
1) Pendahuluan 
a) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, berisi standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dipelajari dalam 
modul. 
b) Deskripsi, merupakan penjelasan secara singkat mengenai 
nama dan ruang lingkup isi modul, kaitan modul dengan modul 
lainnya, hasil belajar yang akan dicapai, serta manfaat dalam 
proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. 
c) Prasayarat, berisi prasyarat kemampuan awal siswa sebelum 
mempelajari modul. Kemampuan tersebut meliputi siswa harus 
mampu untuk mempelajari dengan seksama dan mampu untuk 
mengumpulkan informasi berkaitan dengan materi dalam 
modul. 
d) Petunjuk penggunaan modul, memuat panduan menggunakan 
modul yaitu langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 
mempelajari modul, dan perlengkapan yang harus disiapkan.  
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e) Tujuan akhir, mencantumkan tujuan akhir yang akan dicapai 
siswa setelah menyelesaikan modul, seperti perilaku yang 
diharapkan, kriteria keberhasilan, dan kondisi yang diberikan. 
f) Cek penguasaan Standar Kompetensi, berisi daftar pertanyaan 
yang dapat mengukur penguasaan kompetensi siswa terhadap 
kompetensi yang akan dipelajari dalam modul.  
2) Kegiatan Belajar 
Kegiatan Belajar 1: Judul 
a) Kompetensi dasar, kompetensi dasar yang akan dipelajari. 
b) Tujuan, memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu 
kesatuan kegiatan belajar.  
c) Uraian materi, berisi penjelasan materi dan ada contoh serta 
ilustrasi. 
d) Rangkuman, berisi ringkasan materi pada uraian materi.  
e) Tugas, berisi instruksi tugas untuk penguatan pemahaman yang 
telah dipelajari. Dapat berupa kegiatan observasi, studi kasus, 
kajian materi, dan latihan-latihan. 
f) Tes mandiri 1, memuat tes tertulis untuk mengecek dan 
mengetahui sejauh mana penguasaan hasil belajar siswa yang 
telah dicapai. 
Kegiatan Belajar 2: Judul 
a) Tujuan 
b) Uraian materi 
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c) Rangkuman 
d) Tugas 
e) Tes mandiri 2 
c. Penutup 
1) Glosarium, memuat penjelasan mengenai arti dari istilah-istilah, 
kata sulit, dan kata asing yang ada dalam modul. 
2) Kunci jawaban tes mandiri, berisi jawaban pertanyaan pada tes 
mandiri yang ada di setiap kegiatan belajar dan evaluasi 
pencapaian kompetensi, serta dilengkapi kriteria penilaian setiap 
item tes.  
3) Daftar pustaka, berisi semua referensi yang digunakan sebagai 
acuan penyusunan modul. 
Berdasarkan uraian di atas, komponen-komponen tersebut harus 
terpenuhi dalam sebuah modul. Sehingga dalam pengembangan modul 
dalam penelitian ini berisi semua komponen-komponen tersebut, yang 
meliputi tiga bagian, yaitu bagian pembuka, bagian inti, dan bagian akhir. 
 
B. Pengembangan Modul 
1. Teori Belajar yang Melandasi Pengembangan Modul 
Beberapa teori belajar yang melandasi adanya pengembangan modul 
IPA dengan materi perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit, 
adalah:  
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a. Teori Kognitif 
Menurut C. Asri Budiningsih (2005: 34) teori belajar kognitif lebih 
mementingkan proses belajar dari pada hasil belajarnya. Teori ini juga 
menekankan bahwa bagian-bagian dari suatu situasi saling 
berhubungan dengan seluruh konteks situasi tersebut. Proses belajar 
akan berjalan dengan baik apabila materi pelajaran berkesinambungan 
secara tepat dan serasi dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa 
yaitu adanya interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan 
siswa. Menurut Bruner dalam (C. Asri Budiningsih, 2005: 41) 
perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap oleh 
caranya melihat lingkungan, yaitu: 1) tahap enaktif, seseorang 
melakukan aktivitas-aktivitas dalam upayanya untuk memahami 
lingkungan sekitarnya, 2) tahap ikonik, seseorang memahami objek-
objek melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal, 3) tahap 
simbolik, seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau gagasan-
gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam 
berbahasa dan logika. 
b. Teori Konstruktivistik 
Menurut pandangan konstruktivistik, siswa harus aktif melakukan 
pembentukan pengetahuan. Paradigma konstruktivistik memandang 
siswa sebagai pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal sebelum 
mempelajari sesuatu. Kemampuan awal tersebut yang akan menjadi 
dasar dalam mengkonstruksi pengetahuan yang baru.  
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Pendidik memiliki peran membantu agar proses pengkonstruksian 
pengetahuan siswa berjalan lancar. Pendidik tidak dapat melakukan 
transfer pengetahuan kepada siswa. Pendekatan konstruktivistik 
menekankan bahwa peranan utama dalam kegiatan belajar adalah 
aktifitas siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Segala 
sesuatu seperti bahan, media, peralatan, lingkungan, dan fasilitas 
lainnya disediakan untuk membantu pembentukan tersebut (C. Asri 
Budiningsih, 2005: 59). 
Meskipun dalam pengembangan modul ini mengacu pada dua teori 
pembelajaran yaitu kognitif dan konstuktivistik, namun berdasarkan 
karakteristik modul ini merupakan penerapan dari teori belajar kognitif. 
Karena semua materi yang dibutuhkan siswa termuat dalam modul, tidak 
hanya potongan-potongan materi saja. Materi yang terdapat dalam modul 
juga disesuaikan dengan konteks atau situasi kegiatan dan lingkungan 
sekitar siswa. Dalam pengembangan modul ini penyajian materi didukung 
dengan ilustrasi dan gambar-gambar. Sehingga siswa dalam beraktivitas 
memahami materi melalui modul juga disajikan media visual yang 
menarik berupa gambar-gambar yang berkaitan dengan materi. 
2. Pengembangan Modul pada Teknologi Pendidikan  
a. Definisi Teknologi Pendidikan Tahun 1994 
Menurut Seels and Richey (1994: 10) Teknologi Pembelajaran 
adalah teori dan praktek dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, 
pengelolaan dan penilaian proses dan sumber untuk belajar. Hubungan 
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antara domain atau kawasan teknologi pendidikan dapat ditunjukan 
dalam bagan berikut: 
 
Gambar 1. Hubungan Antar Domain dalam Teknologi Pendidikan 
 
1) Kawasan Desain 
Desain adalah proses untuk menentukan kondisi belajar. 
Desain merupakan proses menspesifikasi kondisi untuk belajar 
dengan tujuan dapat menciptakan strategi dan produk pembelajaran. 
Dalam kawasan desain meliputi empat cakupan utama dari teori dan 
praktek yaitu mengenai desain sistem pembelajaran, desain pesan, 
strategi pembelajaran, dan karakteristik pebelajar.  
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2) Kawasan Pengembangan 
Kawasan ini berakar pada produksi media. Pengembangan 
adalah proses penterjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk 
fisik. Kawasan ini membidangi dalam empat kategori yaitu 
teknologi cetak, teknologi audio visual, teknologi berbasis komputer 
maupun teknologi terpadu. 
3) Kawasan Pemanfaaatan 
Pemanfaatan merupakan tindakan menggunakan proses dan 
sumber untuk belajar. Fungsi pemanfaatan sebgai penghubung 
antara pembelajar dengan materi dalam system pembelajaran. 
Kawasan ini mencakup pemakaian media, difusi dan inovasi, 
implementasi, dan institusional serta kebijakan dan aturan. 
4) Kawasan Pengelolaan 
Kawasan ini membidangi secara teori dan praktek suatu proses 
dan sumber-sumber belajar dikelola. Domain pengelolaan meliputi 
manajemen proyek, pengelolaan sumber, pengelolaan sistem, 
penyampaian dan pengelolaan sistem informasi. Pengelolaan proyek 
meliputi kegiatan perencanaan, penjadwalan, pengawasan, 
pengontrolan fungsi-fungsi desain pembelajaran dan proyek 
pengembangan. Pengelolaan sumber melibatkan perencanaan, 
pengawasan, dan pengendalian sistem pendukung dan pelayanan 
sumber.   
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Pengelolaan sistem penyampaian melibatkan perencanaan, 
pengawasan, pengontrolan metode untuk mengorganisasi distribusi 
materi pembelajaran. Pengelolaan informasi melibatkan 
perencanaan, pengawasan, pengontrolan, penyimpanan, transfer 
atau pemrosesan informasi untuk memberikan sumber belajar.  
5) Penilaian 
Penilaian dalam bidang ini merupakan proses penentuan 
memadai tidaknya pembelajaran dan belajar. Dalam kawasan 
penilaian memiliki empat sub kawasan yaitu analisis masalah, 
pengukuran acuan-patokan, penilaian formatif dan penilaian 
sumatif. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian pengembangan ini termasuk 
dalam kawasan pengembangan yaitu proses penterjemahan spesifikasi 
desain ke dalam bentuk fisik. Sesuai pada penelitian pengembangan ini 
akan menghasilkan bentuk fisik yang berupa modul. 
b. Definisi Teknologi Pendidikan Tahun 2008 
Menurut Januszewski & Molenda (2008: 1) definisi Teknologi 
Pendidikan dalam Definitation and Terminology Committee of the 
Association for Educational Communications and Technology tahun 
2008: Educational Technology is the study and ethical practice of 
facilitating learning and improving performance by creating, using 
and managing appropiate technological processes and resources. 
Maksudnya Teknologi Pendidikan adalah studi dan praktik etis 
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memfasilitasi belajar dan meningkatkan kinerja dengan menciptakan, 
menggunakan, dan mengelola proses dan sumber teknologi yang tepat. 
Definisi tersebut  mengandung elemen-elemen kunci, di antaranya: 
Study, Ethical Practice, Facilitating, Learning, Improving, 
Performance, Creating, Using, Managing, Appropriate, Technological, 
Processes dan Resources.  
 
Gambar 2. Elemen Kunci Definisi Teknologi Pendidikan 2008 
Elemen-elemen kunci tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Studi 
Teori dan praktik Teknologi Pendidikan memerlukan kontruksi 
dan perbaikan pengetahuan yang terus menerus melalui penelitian 
dan refleksi praktek, yang tercakup dalam istilah studi. Studi 
mengacu pada analisis dan pengumpulan informasi. 
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2) Kode etik 
Teknologi Pendidikan sebagai profesi senantiasa memiliki kode 
etik yang merupakan landasan praktek, seperti yang telah 
dikembangkan dan diterapkan oleh Asosiasi internasional, salah 
satunya AECT dan Asosiasi Indonesia yaitu IPTPI.  
AECT memiliki kode etik, yang secara garis besar dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Komitmen terhadap individu: proteksi terhadap hak akses 
terhadap bahan-bahan belajar dan usaha untuk menjaga 
keselamatan dan keamanan dari para profesional. 
b) Komitmen terhadap masyarakat: kebenaran dari pernyataan 
publik yang berkaitan dengan masalah-masalah pendidikan dan 
praktek yang adil terhadap mereka telah yang memberikan 
pelayanan pada profesi ini. 
c) Komitmen terhadap profesi: meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan profesional, memberikan penghargaan yang akurat 
terhadap pekerjaan dan gagasan yang dipublikasikan. 
3) Fasilitasi 
Fasilitasi adalah memberikan kemudahan dengan cara 
merancang lingkungan, mengorganisasikan sumber-sumber dan 
menyediakan peralatan yang kondusif untuk mendukung proses 
pembelajaran sesuai kebutuhan, efektif, efisien dan menarik. 
Elemen facilitating dipengaruhi oleh teori belajar kognitif dan 
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kontruktivistik yang berimplikasi terhadap bergesernya paradigma 
peran teknologi dari pengontrol menjadi memfasilitasi. 
4) Pembelajaran 
Pembelajaran selain berkaitan dengan ingatan juga dengan 
pemahaman. Pembelajaran didesain dengan tujuan untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat 
diaplikasikan di dunia nyata. Sehingga pembelajaran harus 
kontekstual, bermakna, simulatif berbasis situasi dan student 
centered. 
5) Peningkatan 
Peningkatan berarti harus memberikan cara-cara terbaik untuk 
mencapai tujuan yang berharga berkaitan pada kualitas hasil atau 
produk yang dapat diprediksi sehingga pembelajaran lebih efektif 
dan dapat diimplikasikan dalam dunia nyata. 
6) Kinerja 
Kinerja memiliki keterkaitan dengan kesanggupan pembelajar 
untuk menggunakan dan mengaplikasikan kemampuan yang baru 
didapatkannya.  Peningkatan kinerja memiliki makna bukan 
sekedar meningkatkan pengetahuan (inert knowledge) tetapi 
meningkatkan kemampuan yang berguna untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari (usable capability).  
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7) Penciptaan 
Penciptaan berhubungan dengan desain. Desain adalah proses 
untuk menentukan kondisi belajar. Tujuan desain sendiri adalah 
untuk menciptakan strategi dan produk pada tingkat makro seperti 
program dan kurikulum, serta pada tingkat mikro seperti pelajaran 
dan modul. Ruang lingkup creating meliputi beragam kegiatan 
tergantung pada pendekatan desain yang digunakan untuk 
menciptakan materi dan kondisi pembelajaran efektif. 
8) Penggunaan 
Penggunaan berhubungan dengan pemanfaatan. Pemanfaatan 
adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar. 
Dimulai dengan pemilihan proses dan sumber (metode dan bahan) 
yang tepat. Kemudian dilanjutkan perencanaan dan pelaksanaan 
yang berarti siswa dapat berinteraksi denagn sumber-sumber 
belajar dalam lingkungan dan prosedur tertentu. 
9) Pengelolaan 
Pengelolaan meliputi master project management, delivery 
system management, personnel management and information 
management, program evaluation, quality control and quality 
assurance. Master project management dibutuhkan ketika produksi 
media dan proses pengembangan pembelajaran menjadi lebih 
kompleks dan dalam skala yang besar. Delivery system 
management dibutuhkan ketika menyelenggarakan program 
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pendidikan jarak jauh berbasis teknologi komunikasi dan informasi 
(ICT). Personal management and information management 
berkaitan dengan isu mengelola pekerjaan orang-orang dari segi 
perencanaan, pengawasan, penyampaian dan pemrosesan informasi 
dalam suatu proyek atau organisasi. Program evaluation sangat 
dibutuhkan karena pengelolaan yang bijak membutuhkan evaluasi 
program. Quality control and quality asssurance merupakan 
pengukuran kontrol kualitas untuk memantau hasil serta 
pengukuran jaminan mutu yang memungkinkan adanya perbaikan. 
Dari definisi Teknologi Pendidikan AECT 2008 penelitian 
pengembangan modul ini termasuk dalam salah satu elemen kunci 
teknologi pendidikan yaitu penciptaan yang akan menghasilkan sebuah 
modul.  
Berdasarkan kedua definisi Teknologi Pendidikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian pengembangan modul ini termasuk ke 
dalam kawasan pengembangan yang akan menghasilkan suatu produk 
berbentuk fisik yang berupa modul dan termasuk dalam elemen kunci 
penciptaan. Pengembangan dalam penelitian ini akan menghasilkan 
produk yang berupa modul. Modul digunakan untuk memfasilitasi siswa 
belajar secara mandiri. 
3. Prinsip Pengembangan Modul 
Daryanto (2013: 15) mengungkapkan modul pembelajaran hendaknya 
disusun berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan suatu modul, yang 
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meliputi: analisis kebutuhan, pengembangan desain modul, implementasi, 
penilaian, evaluasi dan validasi, serta jaminan kualitas. Menurut Cece 
Wijaya, dkk  dalam Sukiman (2012: 135) perlu memperhatikan prinsip-
prinsip penyusunan modul sebagai berikut: 
a. Modul disusun hendaknya berdasarkan atas tujuan-tujuan 
pembelajaran yang jelas dan khusus. 
b. Penyusunan modul harus lengkap dan dapat mewujudkan kesatuan 
yang bulat antara jenis-jenis kegiatan yang harus ditempuh. 
c. Bahasa yang digunakan harus menarik dan merangsang siswa berpikir. 
d. Modul memungkinkan penggunaan multimedia yang relevan dengan 
tujuan. 
e. Waktu mengerjakan modul sebaiknya berkisar antara 4 sampai 8 jam 
pelajaran. 
f. Harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikannya secara individual. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat disederhanakan bahwa 
dalam mengembangkan suatu modul perlu memperhatikan beberapa hal  
yaitu disesuaikan dengan minat, perhatian, kemampuan, karakteristik, dan 
kebutuhan peserta didik. 
4. Langkah-langkah Pengembangan Modul 
Mengembangkan suatu modul melalui beberapa tahapan yang harus 
dilaksanakan. Menurut Daryanto (2013: 31-51) langkah-langkah 
pengembangan modul ditempuh dalam beberapa tahap, yaitu: 
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a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan tahap awal yang harus dilakukan. Dimulai 
dengan menyusun perencanaan penulisan. Dalam merencanakan 
penulisan modul, terlebih dahulu penulis harus menyusun Garis-Garis 
Besar Isi Modul (GBIM). GBIM yang dihasilkan dijadikan pedoman 
dalam menulis modul bahan ajar.  
Faktor-faktor yang melandasi perencanaan penulisan modul 
sebagai berikut: 
1) Peserta didik 
Dalam menulis modul perlu mengetahui informasi sejelas 
mungkin untuk siapa modul yang akan ditulis. Ada beberapa faktor 
penting yang berkaitan dengan siswa, yaitu: keadaan siswa, 
motivasi, kemampuan belajar, dan latar belakang bidang studi serta 
kompetensi yang telah mereka kuasai. 
2) Menentukan tujuan umum dan tujuan khusus 
Dengan merumuskan tujuan pembelajaran dalam 
pengembangan bahan ajar modul memiliki beberapa manfaaat, 
karena: 
a) Adanya tujuan pembelajaran khusus yang jelas akan membantu 
untuk memperjelas arah dan penekanan kegiatan pembelajaran 
bagi siswa. 
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b) Adanya tujuan pembelajaran khusus yang jelas akan membantu 
dalam menentukan materi penting dan materi pendukung yang 
akan disajikan.  
c) Adanya tujuan pembelajaran khusus yang jelas akan membantu 
dalam menentukan media dan aktivitas belajar yang sesuai. 
d) Adanya tujuan pembelajaran khusus yang jelas akan membantu 
dalam menentukan alat dan metode penilaian dalam mengukur 
efektivitas modul. 
3) Menentukan isi dan urutan materi pembelajaran  
Setelah menentukan tujuan pembelajaran, kemudian 
menentukan isi pelajaran dan urutannya. Cara yang dilakukan 
dengan mengidentifikasi topik utama, konsep-konsep, prinsip-
prinsip, dan teori-teori yang akan disajikan. Lalu menguraikan 
pokok bahasan ke dalam sub-sub pokok bahasan.  
4) Memilih dan menentukan media 
Ada beberapa pertimbangan yang perlu dilakukan dalam 
memilih media pendukung pembelajaran dengan modul, yaitu: 
apakah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai tepat 
menggunakan media, apakah perlu digunakan media atau peralatan 
praktek sebagai media penunjang, dan apakah sarana prasarana 
yang tersedia dalam kelompok memungkinkan untuk 
menggunakan suatu media. 
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5) Menentukan strategi penilaian 
Menentukan strategi penilaian hasil belajar siswa kiranya 
cukup penting, meliputi: siapa yang akan menilai, kapan penilaian 
dilakukan, mengapa perlu dinilai, dan bagaimana cara 
penilaiannya.  
b. Penulisan modul 
Langkah selanjutnya yang harus ditempuh adalah penulisan modul. 
Modul dapat dibedakan dalam dua jenis, yaitu modul pokok dan modul 
pengayaan. Modul pokok merupakan urutan studi yang harus ditempuh 
semua siswa. Biasanya siswa yang pandai akan mampu menyelesaikan 
dengan baik modul pokok tersebut. Maka dari itu, perlu diberikan 
program tambahan dalam bentuk modul yang disebut modul 
pengayaan. Dalam penulisan modul, yang harus dilakukan antara lain: 
1) Mempersiapkan outline atau rancangan penulisan 
a) Menentukan topik atau pokok bahasan yang disajikan 
Setelah selesai menganalisis GBIM, mulai melakukan 
pemilihan dan menilai pokok bahasan (topik) yang akan 
disajikan dalam modul yang disesuaikan dengan kondisi 
sasaran belajarnya. Harus memperhatikan kebutuhan belajar 
siswa dan tujuan pembelajaran khusus dan fokus pada belajar 
secara aktif.   
 
 
 
 
35 
 
b) Mengatur urutan materi sesuai dengan urutan tujuan 
Agar dapat membantu siswa menyerap materi pelajaran 
yang disajikan perlu mengatur urutan materi atau topik secara 
logis. Dalam menguraikan materi dari yang sederhana ke yang 
lebih kompleks, pada setiap unit materi diberikan aktivitas, dan 
kesempatan mempraktekkan sebelum siswa melangkah pada 
pembelajaran materi selanjutnya.  
c) Mempersiapkan rancangan atau outline penulisan 
Rancangan atau outline dijadikan sebagai dasar untuk 
memulai menulis modul. Rancangan atau outline sebuah modul 
terdiri dari pendahuluan, bagian utama atau inti modul, dan 
penutup.  
2) Memulai penulisan 
Outline yang telah selesai dipersiapkan selanjutnya digunakan 
sebagai patokan untuk memulai menulis modul. Dalam menulis 
modul perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Tulis draft modul menggunakan bahasa yang umum digunakan 
dan bahasa yang akrab.  
b) Mengguakan pertanyaan-pertanyaan retorik dalam uraian untuk 
menanamkan pemahaman dan kecermatan.  
c) Hindari penggunaan sebuah kata terlalu sering. 
d) Diupayakan menggunakan bahasa yang jelas. Jangan 
menggunakan bahasa yang abstrak dan tidak jelas. 
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e) Dalam uraian menggunakan kalimat-kalimat aktif. 
f) Menggunakan kalimat-kalimat yang jelas, cukup pendek, dan 
sederhana. 
g) Pada setiap satu paragraf berisi gagasan yang ingin  dijelaskan. 
h) Diupayakan menggunakan paragraf yang jelas dan tepat yang 
mengandung satu gagasan yang ingin disajikan. 
i) Dalam uraian berikan conoh-contoh secara tepat. 
j) Berikan gambar atau diagram secara tepat yang sesuai dengan 
konteks dan isi materi.   
Menurut Ali Mudlofir (2012: 151-152) dalam penulisan modul 
perlu memperhatikan: 
a) Konsistensi: dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak 
(layout). 
b) Format: format kolom tunggal atau multi, format kertas vertikal 
atau horizontal, dan icon yang mudah ditangkap. 
c) Organisasi:  
(1) Tampilkan peta atau bagan 
(2) Urutkan dan susun yang sistematis 
(3) Tempatkan naskah, gambar dan ilustrasi yang menarik 
(4) Antar bab, antar unit dan paragraf dibuat susunan dan alur 
yang mudah dipahami  
(5) Judul, sub judul (kegiatan belajar), dan uraian mudah 
diikuti. 
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d) Daya tarik: 
(1) Mengkombinasikan warna, gambar (ilustrasi), bentuk dan 
ukuran huruf yang serasi. 
(2) Menempatkan rangsangan-rangsangan berupa gambar atau 
ilustrasi, pencetakan huruf tebal, miring, garis bawah atau 
warna. 
(3) Tugas dan latihan dikemas dengan sedemikian rupa. 
Setelah selesai menulis modul, selanjutnya lakukan review atau 
tinjau ulang sendiri untuk diperbaiki dan dilengkapi sehingga 
menghasilkan modul yang lebih sempurna, dan siap diuji cobakan.  
3) Menulis penilaian hasil belajar 
Penulisan penilaian hasil belajar digunakan untuk 
mengukur tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Pada dasarnya 
penggunaan penilaian digunakan dua jenis penilaian, yaitu 
penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif 
dimaksudkan untuk membantu dan memperbaiki siswa belajar. 
Sedangkan penilaian sumatif untuk menginformasikan pencapaian 
hasil belajar.  
c. Review dan revisi  
Setelah modul selesai disusun dan penyusunannya sudah 
menempuh langkah-langkah yang baik, perlu dilakukan perbaikan isi 
maupun efektivitasnya. Perbaikan tersebut melalui review dan uji coba 
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untuk memperoleh masukan dalam upaya perbaikan modul yang telah 
selesai disusun. 
Berikut uraian dari kegiatan review dan uji coba modul: 
1) Review 
Review dilakukan dengan cara meminta beberapa orang yang 
kompeten dibidangnya seperti ahli materi bidang studi, ahli 
pembelajaran, dan guru untuk membaca draft modul yang telah 
disusun. Dimaksudkan agar mereka mengkritisi dan memberikan 
komentar terhadap draft modul yang telah disusun. Yang harus 
mereka review adalah isi materi yang disajikan, teknik penyajian 
atau efektivitas pembelajaran.  
2) Uji coba modul 
Uji coba modul dimaksudkan untuk mencobakan draft modul 
kepada beberapa orang sampel sasaran belajar calon siswa. Cara 
yang dilakukan untuk melakukan uji coba modul sebagai berikut: 
a) Minta mereka untuk mempelajari draft modul yang telah 
diperbaiki berdasarkan hasil review. 
b) Mereka mempelajari selama satu atau sampai dua jam, dan 
amati selama kegiatan pembelajaran. 
c) Teliti apakah mereka memiliki pengetahuan awal yang 
dipersyaratkan untuk mempelajari modul yang telah disusun. 
d) Jelaskan tujuannya bahwa kegiatan ini merupakan kegiatan uji 
coba modul. 
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e) Minta mereka untuk mengerjakannnya secara wajar. 
f) Amati bagaimana mereka mempelajari modul. 
g) Amati dari mana mereka memulainya, bagaimana reaksi 
mereka terhadap aktivitas dalam modul. 
h) Amati apakah ada hal-hal yang membuat mereka bosan atau 
jenuh dan mengalami kesulitan. 
i) Jika diantara mereka ada yang telah selesai, berikan tes untuk 
mengaktifkan apakah mereka telah belajar. 
j) Hasil uji coba hendaknya dijadikan dasar untuk merevisi modul 
d. Finalisasi 
Setelah draft modul sudah direview dan dilakukan ujicoba, 
kemudian langkah terakhir yaitu finalisasi. Melakukan pencetakan 
modul dan siap digunakan untuk bahan belajar. 
Dari pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa langkah-langkah 
mengembangkan modul harus dilaksanakan untuk menghasilkan produk 
yang layak. Produk tersebut harus memperhatikan konsistensi, format, 
organisasi modul, dan daya tarik. 
 
C. Ilmu Pengetahuan Alam 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 
Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini (Samatowa, 2011: 3). IPA 
membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang 
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didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan manusia. 
Wahyana dalam (Trianto, 2010: 136) mengatakan bahwa IPA adalah suatu 
kumpulan teori yang sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam. Sedangkan Trianto (2010: 136-137) 
mengungkapkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, 
penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 
berkembang melalui metode ilmiah serta menuntut sikap ilmiah. Dari 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah kumpulan teori yang 
sistematis yang mempelajari gejala-gejala alam berdasarkan fakta, hukum, 
prinsip, dan konsep yang diperoleh dengan metode ilmiah sehingga 
dikembangkan sikap ilmiah. 
Pemberian mata pelajaran IPA bertujuan agar siswa memahami atau 
menguasai konsep-konsep IPA dan saling keterkaitannya, serta mampu 
menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya, sehingga lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan 
Penciptanya.  
Menurut Sumaji, 1998: 33 mata pelajaran IPA memiliki beberapa 
fungsi antara lain memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk dapat 
melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi maupun untuk diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
a. Mengembangkan ketrampilan-ketrampilan dalam memperoleh, 
mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep IPA. 
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b. Menanamkan sikap ilmiah dan melatih siswa dalam menggunakan 
metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. 
c. Menyadarkan siswa akan keteraturan alam dan segala keindahannya, 
sehingga siswa terdorong untuk mencintai dan mengagungkan 
Penciptanya. 
d. Memupuk daya kreatif dan inovatif siswa. 
e. Membantu siswa memahami gagasan atau informasi baru dalam 
bidang IPTEK. 
f. Memupuk serta mengembangkan minat siswa terhadap IPA. 
Dalam Depdiknas tahun 2003 (Trianto, 2012: 138) secara khusus 
fungsi dan tujuan IPA berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi adalah 
sebagai berikut: 
a. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah. 
c. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan 
teknologi. 
d. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. 
Dapat disimpulkan bahwa fungsi dan tujuan IPA adalah menanamkan 
dan menyadarkan akan keindahan alam sehingga siswa meyakini 
keagungan Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan keterampilan-
keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah dalam menerapkan konsep-konsep 
IPA, membantu mempersiapkan siswa yang memahami sains dan 
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teknologi, serta dapat dijadikan untuk bekal di kehidupan sehari-hari dan 
bermasyarakat.  
2. Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Pembelajaran IPA memiliki peran penting dalam masyarakat. Aspek 
pokok dalam pembelajaran IPA adalah anak dapat menyadari keterbatasan 
pengetahuan mereka, memiliki rasa ingin tahu untuk menggali berbagai 
pengetahuan baru, dan akhirnya dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan mereka. Menurut Prihantro Laksmi pembelajaran IPA secara 
khusus sebagaimana tujuan pendidikan secara umum termaktub dalam 
taksonomi Bloom bahwa (Trianto, 2012: 142): 
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan (kognitif), yang 
merupakan tujuan utama dari pembelajaran. Jenis pengetahuan yang 
dimaksud adalah pengetahuan dasar prinsip dan konsep yang 
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Pengetahuan secara garis 
besar tentang fakta yang ada di alam untuk dapat memahami dan 
memperdalam lebih lanjut, dan melihat adanya keterangan serta 
keteraturannya. Di samping hal itu, pembelajaran sains diharapkan 
pula memberikan keterampilan (psikomotori), kemampuan sikap 
ilmiah (afektif), pemahaman, kebiasaan dan apresiasi di dalam mencari 
jawaban terhadap suatu permasalahan. Karena ciri-ciri tersebut 
membedakan dengan pembelajaran lainnya.  
Pembelajaran IPA untuk anak-anak usia Sekolah Dasar perlu diberikan 
kesempatan untuk berlatih ketrampilan-ketrampilan proses IPA dan perlu 
dimodifikasikan sesuai dengan tahap perkembangan kognitifnya. Pada 
pembelajaran IPA juga dibutuhkan benda-benda konkret untuk membantu 
mengembangkan kemampuan intelektualnya. 
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3. Materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit 
Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit merupakan salah satu 
pokok bahasan dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di 
kelas IV Sekolah Dasar pada semester II. Materi ini berkaitan dengan 
perubahan kenampakan pada permukaan bumi, posisi bulan, dan 
kenampakan bumi dari hari ke hari. Standar Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, dan Indikator materi pembelajaran Perubahan Kenampakan Bumi 
dan Benda Langit, sebagai berikut: 
a. Standar Kompetensi 
Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda langit. 
b. Kompetensi Dasar 
1) Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi. 
2) Mendeskripsikan posisi bulan dan kenampakan bumi dari hari ke 
hari. 
c. Indikator Pembelajaran 
Adapun indikator pada materi pokok ini adalah: 
1) Mengidentifikasi perubahan daratan, yang disebabkan oleh air dan 
udara, misalnya: perubahan akibat pasang surut air laut, badai, 
erosi, dan kebakaran. 
2) Menjelaskan pengaruh air laut pasang dan surut bagi nelayan dan 
dermaga yang dangkal, pengaruh erosi kebakaran hutan bagi 
makhluk hidup dan lingkungannya. 
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3) Mengidentifikasi kedudukan benda langit, misalnya mengamati 
penampakan benda-benda langit, waktu, dan “posisi matahari” 
terbit dan tenggelam, penampakan bulan dari hari ke hari. 
4) Mencari informasi tentang kedudukan benda langit. 
Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit merupakan adanya 
perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit. Perubahan tersebut 
disebabkan karena bumi dan benda langit selalu bergerak berputar 
mengelilingi matahari. Serta bumi dan benda langit berputar pada 
porosnya. Dalam materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit 
untuk kelas IV Sekolah Dasar membahas beberapa hal, antara lain: 
a. Perubahan Kenampakan Permukaan Bumi 
Bumi merupakan salah satu dari planet-planet yang mengitari 
matahari. Bumi terus berputar pada porosnya dan berputar 
mengelilingi matahari. Peristiwa perputaran bumi pada porosnya 
disebut rotasi bumi yang mengakibatkan terjadinya siang dan malam. 
Adapun peristiwa peredaran bumi mengelilingi matahari disebut 
revolusi bumi yang menyebabkan adanya pergantian musim. 
Bentuk daratan bumi sebenarnya tidak benar-benar datar dan selalu 
mengalami perubahan. Perubahan itu dapat terjadi karena pengaruh 
alam dan juga karena pengaruh aktivitas manusia. 
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b. Perubahan Kenampakan Benda Langit 
1) Matahari 
Matahari merupakan benda langit yang dapat mengeluarkan 
cahaya sendiri. Matahari terbit di sebelah timur dan terbenam di 
sebelah barat  karena bumi berotasi. 
2) Bulan 
Bulan bukan bintang karena bulan tidak mengeluarkan 
cahaya sendiri, hanya memantulkan cahaya matahari. Bulan 
mengalami perubahan bentuk yang disebut fase bulan. Fase bulan 
disebabkan posisi bulan terhadap matahari dan bumi berubah-ubah. 
Bentuk bulan kadang seperti sabit, setengah lingkaran, lonjong, 
dan satu lingkaran penuh. 
3) Bintang 
Bintang adalah benda langit yang dapat memancarkan 
cahayanya sendiri. Bintang-bintang tampak berkedip-kedip karena 
pengaruh udara yang bergerak di atas bumi. Sering pula susunan 
letak bintang-bintang itu seolah-seolah membentuk suatu gambar. 
Kumpulan bintang pada suatu tempat di langit dengan susunan 
tertentu disebut rasi bintang. 
4. Pembelajaran IPA dengan Materi Perubahan Kenampakan Bumi dan 
Benda Langit 
Di sekolah dasar, pembelajaran IPA berkaitan dengan  siswa yang 
memiliki rasa ingin tahu untuk menggali berbagai pengetahuan baru, dan 
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akhirnya dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-sehari mereka. Pada 
pembelajaran IPA di kelas IV terdapat salah satu materi yaitu Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Langit. Materi ini mempelajari mengenai 
perubahan kenampakan pada permukaan bumi, posisi bulan, dan 
kenampakan bumi dari hari ke hari. Materi ini membutuhkan pemahaman  
yang lebih agar semua materi dapat terserap dan dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, dalam belajar IPA materi 
Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit siswa dimungkinkan 
untuk belajar tidak hanya dengan buku paket maupun penjelasan dari guru, 
melainkan dapat belajar secara mandiri. 
Berdasarkan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator 
mata pelajaran IPA dengan materi Perubahan Kenampakan Bumi dan 
Benda Langit yang telah dipaparkan di atas, siswa membutuhkan bahan 
ajar yang dapat digunakan secara mandiri. Oleh karena itu, modul 
dimungkinkan dapat digunakan siswa belajar mandiri untuk mencapai 
kompetensi yang telah ditentukan. Dengan modul, siswa bebas mengatur 
mau belajar kapanpun dan di manapun sesuai dengan kecepatan belajarnya 
masing-masing. Selain itu, dengan modul siswa dapat mempelajari materi 
dengan mengamati lingkungan sekitar tanpa terbatas waktu dan tempat. 
Apalagi materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit berkaitan 
erat dengan fenomena yang dialami siswa, sehingga dengan bantuan 
modul siswa akan lebih mudah memahami materi.  
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D. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar  
Menurut Piaget dalam (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 105)  masa kanak-
kanak akhir (usia 7-12 tahun) berada dalam tahap operasi konkret dalam 
berfikir, dimana konsep yang pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep 
yang samar-samar dan tidak jelas sekarang lebih konkret. Anak mampu 
menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah yang 
bersifat konkret dan belum bisa berpikir abstrak. Anak juga mampu berfikir 
logis meski masih terbatas pada situasi sekarang. Dalam Sri Sulistyorini 
(2007: 10) sifat-sifat khas lainnya anak usia SD adalah sebagai berikut: 
1. Sangat ingin tahu mengenai segala sesuatu yang ada dalam dunia realitas 
di sekitarnya. 
2. Tidak lagi semata-mata tergantung pada orang yang lebih tua. 
3. Suka melakukan kegiatan-kegiatan yang berguna untuk lingkungannya. 
4. Dapat melakukan kompetisi sehat. 
5. Mulai muncul kesadaran terhadap diri sendiri dan orang lain. 
Masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase, yaitu (Rita Eka 
Izzaty, dkk, 2008: 116): 
1. Masa kelas-kelas rendah Sekolah Dasar yag berlangsung antara usia 6/7 
tahun – 9/10 tahun, biasanya duduk di kelas 1, 2, 3 Sekolah Dasar. 
2. Masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar, antara usia 9/10 – 12/13 tahun, 
biasanya mereka duduk di kelas 4, 5, dan 6 Sekolah Dasar.  
Anak pada masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar memiliki ciri-ciri, 
diantaranya: (1) perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari, (2) 
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ingin tahu, ingin belajar dan realistis, (3) timbul minat kepada pelajaran-
pelajaran khusus, (4) anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat 
mengenai prestasi belajarnya di sekolah, dan (5) anak-anak suka membentuk 
kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain bersama, mereka membuat 
peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
Berdasarkan uraian di atas, siswa kelas IV SD masuk pada masa 
kanak-kanak akhir yang berada dalam tahap operasi konkret. Pada tahap ini, 
anak  mampu berfikir secara logis mengenai objek dan kejadian yang sifatnya 
konkret. Meskipun sudah mampu berfikir logis, cara berfikir mereka masih 
berorientasi pada kekinian. Egosentrisme anak juga mulai berkurang, mereka 
mulai memperhatikan dan menerima pandangan orang lain. Mulai muncul 
kesadaran terhadap diri sendiri dan orang lain. Selain itu, keputusan tentang 
sebab akibat pada anak akan meningkat. 
 
E. Kerangka Pikir 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, serta kajian teori, maka 
perlu untuk dikembangkan modul IPA dengan materi perubahan kenampakan 
bumi dan benda langit untuk siswa kelas IV SD. Pengembangannya dengan 
memperhatikan prinsip maupun langkah-langkah pengembangan modul.  
Untuk mengetahui kelayakan modul yang telah dikembangkan, maka 
produk tersebut perlu dievaluasi dengan metode dokumen produksi dan 
evaluasi formatif. Dalam evaluasi formatif, ada beberapa aspek yang perlu 
dievaluasi, yaitu aspek pembelajaran, aspek tampilan, dan aspek isi materi. 
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Diharapkan dengan modul ini yang sudah memenuhi kelayakan produk 
dapat digunakan untuk memfasilitasi siswa belajar mandiri. 
Berikut skema kerangka pikir dalam penelitian ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Skema Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 
Penelitian dan Pengembangan (Research and Development). Dimaksudkan 
untuk mengembangkan modul yang layak untuk mata pelajaran IPA dengan 
materi  Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit bagi  siswa kelas IV 
SD Negeri Sinduadi 2, Sleman. 
Menurut Sugiyono (2013: 407) metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Kegiatan pengembangan yang menghasilkan produk tertentu menggunakan 
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan. Diperlukan juga penelitian untuk 
menguji keefektifan produk tertentu supaya dapat berfungsi di masyarakat 
luas.  
 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur atau langkah-langkah dalam penelitian ini mengadaptasi dan 
memodifikasi model pengembangan Borg and Gall. Dikutip dari Nana 
Syaodih Sukmadinata (2013: 169-170) terdapat 10 langkah penelitian dan 
pengembangan yaitu: 
1. Penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting) 
2. Perencanaan (planning)  
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3. Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product) 
4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing) 
5. Merevisi hasil uji coba (main product revision) 
6. Uji coba lapangan (main field testing) 
7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operational product revision) 
8. Uji pelaksanaan lapangan (operational field testing) 
9. Penyempurnaan produk akhir (final product revision) 
10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation) 
Namun pada penelitian pengembangan ini hanya 7 langkah yang 
ditempuh peneliti. Penelitian pengembangan yang dilakukan tidak sampai 
pada uji pelaksanaan lapangan (operational field testing) hingga penyebaran 
produk (dissemination), hanya dibatasi sampai pada langkah ke tujuh. Hal ini 
dikarenakan tujuan utama dalam penelitian pengembangan ini yaitu 
menghasilkan modul yang layak sebagai salah satu pilihan bahan belajar 
mandiri siswa pada mata pelajaran IPA khusunya materi Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Benda Langit bagi siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 
2, Sleman. Berikut uraian dari tujuh tahapan tersebut: 
1. Penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting) 
Dalam langkah ini, peneliti melakukan studi pendahuluan atau 
studi eksploratif untuk mengkaji, menyelidiki, dan mengumpulkan 
informasi. Kegiatannya meliputi sebagai berikut: 
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a. Penelitian Awal 
Dilakukan untuk mencari informasi mengenai kebutuhan dan 
mengidentifikasi permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran, 
serta menghimpun data mengenai faktor-faktor pendukung dan 
penghambat yang ada dalam pembelajaran. 
b. Studi Pustaka 
Pada tahap ini, peneliti melakukan studi pustaka untuk 
mengumpulkan informasi pada mata pelajaran IPA materi Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Benda Langit yang harus disajikan. Informasi 
tersebut berupa materi-materi yang akan disajikan dan gambar-gambar 
yang diperlukan untuk pendukung materi. 
2. Perencanaan (Planning) 
Peneliti melakukan perencanaan mengenai desain pengembangan 
produk yang meliputi rancangan produk yang akan dihasilkan dan proses 
pengembangannya. Perencanaan tersebut meliputi sebagai berikut: 
a. Merencanakan desain dan konsep pengembangan modul bersama guru 
kelas dan dosen pembimbing.  
b. Merencanakan isi pengembangan modul berdasarkan Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator mata pelajaran IPA 
materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit.  
c. Mengumpulkan materi sebagai bahan referensi, mencari gambar 
melalui internet yang berhubungan dengan materi Perubahan 
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Kenampakan Bumi dan Langit yang akan disajikan dalam 
pengembangan modul.  
d. Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan. Alat dan bahan yang 
diperlukan dalam pengembangan modul ini adalah: seperangkat laptop 
dengan aplikasi Microsoft Word 2010, Adobe Photoshop CS3 dan 
Corel Draw x4. 
3. Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product) 
Pada tahap ini, peneliti mulai mengembangkan bentuk produk awal 
(draft), dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Merumuskan isi modul, berkonsultasi dengan guru kelas IV SD Negeri 
Sinduadi 2, Sleman mengenai mata pelajaran IPA materi Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Benda Langit.  
b. Merancang GBIM (Garis Besar Isi Materi) yang nantinya sebagai 
pedoman dalam penulisan modul. GBIM dibuat berdasarkan Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator mata pelajaran IPA 
dengan materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit.  
c. Mempersiapkan rancangan penulisan 
1) Menentukan pokok bahasan yang akan dibahas dalam modul. 
2) Mengatur urutan materi  
3) Mempersiapkan rancangan isi modul, mulai dari bagian pembuka, 
bagian inti, dan bagian penutup. Berikut isi modul: 
4) Kata Pengantar, memuat informasi mengenai peran modul 
dalam proses pembelajaran. 
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5) Daftar Isi, memuat kerangka modul yang dilengkapi nomor 
halaman. 
6) Peta Kedudukan Modul, menunjukkan kedudukan modul 
dalam keseluruhan program pembelajaran yang berbentuk 
diagram. 
7) Pendahuluan 
(1) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, berisi standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dipelajari 
dalam modul. 
(2) Deskripsi, berisi penjelasan secara singkat mengenai nama 
dan ruang lingkup isi modul, kaitan modul dengan modul 
lainnya, hasil belajar yang akan dicapai, serta manfaat 
dalam proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. 
(3) Prasyarat, berisi prasyarat kemampuan awal peserta didik 
sebelum mempelajari modul. Kemampuan tersebut meliputi 
siswa harus mampu untuk mempelajari dengan seksama 
dan mampu untuk mengumpulkan informasi berkaitan 
dengan materi dalam modul. 
(4) Petunjuk penggunaan modul, memuat panduan 
menggunakan modul yaitu langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk mempelajari modul, dan perlengkapan 
yang harus disiapkan.  
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(5) Tujuan akhir, mencantumkan tujuan akhir yang akan 
dicapai peserta didik setelah menyelesaikan modul, seperti 
perilaku yang diharapkan, kriteria keberhasilan, dan kondisi 
yang diberikan. 
(6) Cek penguasaan Standar Kompetensi, berisi daftar 
pertanyaan yang dapat mengukur penguasaan kompetensi 
peserta didik terhadap kompetensi yang akan dipelajari 
dalam modul.  
8) Kegiatan Belajar 
Kegiatan Belajar 1: Perubahan Kenampakan Bumi 
g) Kompetensi dasar, kompetensi dasar yang akan dipelajari. 
h) Tujuan, memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk 
satu kesatuan kegiatan belajar.  
i) Uraian materi, berisi penjelasan materi Perubahan 
Kenampakan Bumi. Untuk lebih memperjelas materi 
diberikan contoh serta ilustrasi. 
j) Rangkuman, berisi ringkasan materi pada uraian materi.  
k) Tugas, berisi instruksi tugas untuk penguatan pemahaman 
yang telah dipelajari. Tugas berupa latihan-latihan 
berbentuk pilihan ganda. 
l) Tes mandiri 1, memuat tes tertulis untuk mengecek dan 
mengetahui peserta didik sejauh mana penguasaan hasil 
belajar yang telah dicapai. 
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Kegiatan Belajar 2: Perubahan Kenampakan Benda Langit 
(1) Tujuan 
(2) Uraian materi, berisi materi mengenai Perubahan 
Kenampakan Benda Langit 
(3) Rangkuman 
(4) Tugas 
(5) Tes mandiri 2 
9) Penutup 
(1) Glosarium, memuat penjelasan mengenai arti dari istilah-
istilah, kata sulit, dan kata asing yang ada dalam modul. 
(2) Kunci jawaban tes mandiri, berisi jawaban pertanyaan pada 
tes mandiri yang ada di setiap kegiatan belajar dan evaluasi 
pencapaian kompetensi, serta dilengkapi kriteria penilaian 
setiap item tes.  
(3) Daftar pustaka, berisi semua referensi yang digunakan 
sebagai acuan penyusunan modul. 
d. Kemudian membuat desain modul. Desain yang harus dibuat adalah 
desain cover modul dan desain isi modul. 
e. Melakukan review dan evaluasi media 
Kemudian draft direview untuk menemukan kekurangan dan 
mendapatkan masukan dari para ahli. Dilakukan uji kelayakan dengan 
meminta pertimbangan dan masukan ahli yaitu ahli media dan ahli 
materi. Ahli media oleh dosen jurusan Kurikulum dan Teknologi 
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Pendidikan yang berkompeten mengenai modul. Ahli media 
memberikan penilaian terhadap produk berdasarkan prinsip 
pengembangan modul yaitu aspek kemasan dan aspek tampilan. 
Sedangkan ahli materi memberikan penilaian terkait aspek isi materi 
dan kebenaran materi. 
4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing) 
Pada langkah ini, peneliti melakukan uji coba terbatas mengenai 
produk awal di lapangan. Dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 
yang berupa penilaian dan masukan mengenai modul yang sedang 
dikembangkan. Uji coba lapangan awal dilakukan di SD Negeri Sinduadi 
2, Sleman dengan melibatkan 3 orang siswa kelas IV. Kemudian 
melakukan pengumpulan informasi dengan pemberian angket, lalu 
dilakukan analisis data. 
5. Merevisi hasil uji coba (main product revision) 
Pada tahap ini peneliti melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
terhadap produk modul berdasarkan hasil dari penilaian dan saran pada uji 
coba awal lapangan yang dilakukan sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk 
menghasilkan modul yang lebih layak dan akan digunakan untuk uji coba 
lapangan lebih luas. 
6. Uji coba lapangan (main field testing) 
Pada langkah ini, melakukan uji coba di lapangan yang lebih luas 
dengan melibatkan lebih banyak subjek lagi. Melibatkan 10 siswa kelas IV 
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SD Negeri Sinduadi 2, Sleman sebagai subjek uji coba dalam penelitian 
pengembangan ini. Uji coba dilakukan di ruang kelas. 
 
7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operational product revision) 
Melakukan revisi atau penyempurnaan terhadap produk akhir 
berdasarkan saran dan masukan dari uji lapangan yang sebelumnya telah 
dilakukan.  
Berikut ini skema pengembangan modul IPA “Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Benda Langit: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. (Adaptasi model Borg and Gall) Skema Pengembangan Modul 
IPA “Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit” 
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C. Validasi Ahli 
Untuk mengetahui apakah modul yang dikembangkan telah sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan, maka peneliti melakukan validasi materi dan 
validasi media yang dilakukan oleh validator ahli diantaranya: 
1. Validasi Ahli Materi 
Ahli materi pelajaran IPA sebagai validator materi dalam modul 
adalah dosen PGSD FIP UNY yang berkompeten pada pelajaran IPA 
Sekolah Dasar yaitu Ibu Dr. Pratiwi Puji Astuti, M.Pd. Dosen akan 
bertindak sebagai pakar praktisi/ahli materi pelajaran IPA materi 
Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit untuk kelas IV Sekolah 
Dasar. 
2. Validasi Ahli Media 
Ahli media sebagai validator modul dalam penelitian 
pengembangan ini adalah dosen jurusan Kurikulum dan Teknologi 
Pendidikan FIP UNY yang berkompeten pada bahan ajar modul yaitu Ibu 
Suyantiningsih, M.Ed. Dosen akan menilai produk yang dikembangkan 
dan bertindak sebagai pakar praktisi/ahli media pembelajaran. 
 
D. Subjek Penelitian 
Jumlah subjek uji coba atau responden yang terlibat pada penelitan 
adalah sebanyak 16 orang, yang terdiri: 1 orang ahli materi, 1 orang ahli 
media, 1 orang guru kelas IV, dan 13 siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 2. 
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E. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data 
kuantitatif yang dilengkapi dengan data kualitatif dan dokumentasi proses. 
Data-data kuantitatif diperoleh berkaitan dengan kelayakan produk modul 
yang sedang dikembangkan. Untuk memperoleh hal tersebut diambil melalui 
angket dengan instrumen pedoman angket. Data kuantitatif tersebut diperoleh 
dari hasil penilaian ahli materi, ahli media, uji coba lapangan awal, dan uji 
coba lapangan utama. Data tersebut digunakan untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan produk yang dikembangkan sehingga menghasilkan modul 
IPA yang layak. Untuk data kualitatif diperoleh dari catatan dan masukan 
subjek penelitian selama proses pengembangan modul ini. Untuk data 
dokumentasi diperoleh dari dokumen foto selama proses pengembangan 
produk. 
 
F. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini, sebagai berikut: 
a. Metode observasi (pengamatan) 
Peneliti melakukan metode observasi dengan mengamati langsung 
proses pembelajaran di kelas IV terutama mata pelajaran IPA. Metode 
ini juga dilakukan untuk memperoleh informasi awal mengenai 
permasalahan-permasalahan yang dalam proses pembelajaran. 
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b. Metode wawancara 
Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi awal 
mengenai permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan guru 
kelas IV SD Negeri Sinduadi 2, Sleman. 
c. Metode kuesioner (angket) 
Sugiyono (2013: 201) mengungkapkan bahwa kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau penyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Metode kuesioner digunakan untuk 
mendapatkan informasi awal mengenai kondisi pembelajaran di kelas 
IV sekolah dasar yang diisi oleh siswa. Serta digunakan untuk 
mengumpulkan data penilaian mengenai modul yang dikembangkan 
dari ahli materi, ahli media, dan siswa kelas IV sekolah dasar. Hal 
tersebut nantinya akan dijadikan sebagai masukan perbaikan produk.  
d. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi-
informasi yang dibutuhkan. Dokumentasi diperoleh dari foto-foto 
selama proses pengembangan dan dokumen berupa silabus. Pada 
metode dokumentasi ini tidak menggunakan instrumen pengumpulan 
data.  
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2. Instrumen Pengumpulan Data 
  Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan 
modul ini berupa, antara lain: 
a. Pedoman observasi  
Observasi yang dilakukan peneliti dengan melakukan pengamatan, 
yang mencakup hal-hal berikut: 
1) Proses pembelajaran di kelas 
2) Kondisi siswa saat pembelajaran berlangsung 
3) Bahan ajar yang digunakan 
b. Pedoman wawancara 
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru 
kelas IV SD Negeri Sinduadi 2, Sleman. Berikut pedoman wawancara 
untuk kepala sekolah dan guru kelas IV: 
1) Pedoman wawancara bagi kepala sekolah 
Kisi-kisi instrumen: 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Wawancara Kepala Sekolah 
Bagi  
Kepala Sekolah 
Kurikulum yang digunakan 
Sarana dan prasarana sekolah 
 
Daftar pertanyaan wawancara: 
a) Kurikulum apa yang digunakan pada tahun ajaran 2014/2015? 
b) Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah? 
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2) Pedoman wawancara bagi guru 
Kisi-kisi instrumen: 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Wawancara Guru 
Bagi Guru 
Proses pembelajaran 
Kesulitan dalam proses pembelajaran 
Bahan ajar yang digunakan 
Bahan ajar yang dibutuhkan 
Karakteristik siswa 
 
Daftar pertanyaan wawancara: 
a) Bagaimana proses pembelajaran IPA di kelas? 
b) Kesulitan-kesulitan apa yang ditemui dalam proses 
pembelajaran? 
c) Bahan ajar apa yang digunakan? 
d) Bahan ajar apa yang dibutuhkan? 
e) Apakah ibu pernah mengembangkan bahan ajar yang dapat 
digunakan siswa belajar mandiri? 
f) Apakah dibutuhkan pengembangan modul IPA? 
g) Bagaimana karakteristik siswa kelas IV? 
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c. Angket 
1) Lembar Angket Pengumpulan Data Awal untuk Siswa Kelas 
IV 
Kisi-kisi instrumen: 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Lembar Angket Pengumpulan 
Data Awal untuk Siswa Kelas IV 
Bagi Siswa 
Kesulitan dalam belajar IPA 
Proses pembelajaran di kelas 
Bahan belajar yang digunakan di rumah 
 
Daftar pertanyaan: 
a) Apakah kamu senang belajar IPA? 
b) Apakah nilai pelajaran IPA kamu bagus? 
c) Apakah kamu menemui kesulitan saat belajar IPA? 
d) Jika menemui kesulitan, apa penyebabnya? 
e) Bagaimana guru dalam mengajar IPA di kelas? 
f) Kamu biasa belajar IPA di rumah dengan apa? 
g) Apakah kamu mempunyai komputer atau laptop? 
h) Dapatkah kamu menggunakan komputer atau laptop? 
i) Di rumah apakah ada jaringan internet? 
j) ika iya, apakah kamu sering menggunakannya? 
k) Jika iya, biasanya kamu menggunakan internet untuk apa? 
2) Lembar angket penilaian produk untuk ahli materi 
Materi  : Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit 
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Sasaran : Siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 2, Sleman 
Kisi-kisi instrumen: 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Materi 
Aspek Indikator 
Jumlah 
Butir 
Ketepatan 
materi 
Kesesuaian materi dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
1 
Kesesuaian Kompetensi Dasar 
dengan Indikator 
1 
Kesesuaian Indikator dengan Tujuan 1 
Kesesuaian Tujuan dengan materi 1 
Kejelasan 
materi 
Keruntutan materi 1 
Kejelasan petunjuk belajar 1 
Kejelasan tujuan pembelajaran 1 
Kemudahan memahami materi 1 
Rangkuman padat, jelas dan,  mudah 
dipahami 
1 
Bahasa 
Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan siswa 
1 
Kesesuaian pemilihan kata dalam 
penjabaran materi 
1 
Bahasa yang digunakan sederhana, 
lugas, dan mudah dipahami 
1 
Ketepatan penggunaan istilah dan 
simbol 
1 
Kebenaran isi 
materi 
Kebenaran isi materi 1 
Ketepatan cakupan materi 1 
Kesesuaian gambar dengan materi 1 
Kesesuaian soal atau evalausi dengan 
materi 
1 
Kebenaran rangkuman dengan materi 1 
Kebenaran isi glosarium 1 
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3) Lembar angket penilaian produk untuk ahli media 
Kisi-kisi instrumen: 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media 
Aspek Indikator 
Jumlah 
Butir 
Penggunaan 
Kemudahan dibawa 1 
Keawetan produk 1 
Fisik 
Kesesuaian jenis kertas 1 
Kesesuaian ukuran kertas 1 
Tampilan 
cover 
Kemenarikan desain atau grafis cover 1 
Kesesuaian tata letak desain cover  1 
Kesesuaian jenis font 1 
Kesesuaian ukuran font  
Kemenarikan penggunaan warna dan 
gambar 
1 
Tampilan isi 
Kemenarikan desain isi modul 1 
Konsistensi tata letak isi modul 1 
Kesesuaian penggunaan warna 1 
Kesesuaian perpaduan warna 1 
Kesesuaian penggunaan gambar 1 
Proporsi gambar pada modul 1 
Kesesuaian jenis dan ukuran font 1 
Keterbacaaan dan kepadatan teks 1 
Kelengkapan 
komponen 
Ketersediaan peta kedudukan modul 1 
Ketersediaan tujuan pembelajaran 1 
Ketersediaan petunjuk penggunaan 1 
Ketersediaan rangkuman 1 
Ketersediaan tugas atau evaluasi 1 
Ketersediaan glosarium 1 
Ketersediaan kunci jawaban 1 
 
 
67 
 
4) Lembar angket ujicoba untuk siswa 
Materi  : Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit 
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Penilaian untuk Siswa 
Aspek Indikator 
Jumlah 
Butir 
Aspek 
tampilan 
Kemenarikan desain cover 1 
Kemenarikan desain isi modul 1 
Kesesuaian perpaduan warna 1 
Kesesuaian penggunaan gambar dan 
ilustrasi 
1 
Kesesuaian jenis dan ukuran font 1 
Keterbacaaan teks 1 
Aspek 
penyajian 
materi 
Kejelasan petunjuk penggunaan 1 
Kejelasan tujuan pembelajaran 1 
Kemudahan memahami materi 1 
Keruntutan materi 1 
Kejelasan gambar pendukung dengan 
materi 
1 
Kesesuaian latihan soal  1 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang 
diperoleh dalam pengembangan modul IPA materi Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Benda Langit adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data 
melalui angket mempunyai tujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang 
dikembangkan. Data dari hasil penelitian ini berupa penilaian ahli media, ahli 
materi, dan siswa terhadap kelayakan produk modul. Data hasil dari penilaian 
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ahli media dan ahli materi berupa data angka-angka dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata skor masing-masing komponen. 
Kemudian data tersebut dikonversi dari data kuantitatif ke data kualitatif. Data 
dihasilkan menggunakan skala likert dengan skala penilaian 1-5 atau dengan 
kriteria sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Berikut tabel 
skala likert (Syofian Siregar, 2012:): 
Tabel 7. Skala Likert 
Skor Nilai 
5 Sangat baik 
4 Baik 
3 Cukup 
2 Kurang 
1 Sangat kurang 
 
Kemudian data yang mula-mula berupa skor (kuantitatif), diubah 
menjadi data kualitatif (data interval). Adapun acuan pengubah skor tersebut 
menurut Eko P. Widoyoko (2009: 238) adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
Skor Rumus Nilai 
5 X > Xi + 1,8 x sbi Sangat baik 
4 Xi + 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 x sbi Baik 
3 Xi – 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 0,6 x sbi Cukup  
2 Xi – 1,8 x sbi < X ≤ Xi - 0,6 x sbi Kurang 
1 X ≤ Xi – 1,8 x sbi Sangat kurang 
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Keterangan: 
Xi (Rerata ideal)   = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum  
        ideal) 
Sbi (Simpangan baku ideal) =1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum 
       ideal) 
X = Skor empiris 
Berdasarkan rumus konversi data di atas, maka setelah didapatkan data-
data kuantitatif, untuk mengubahnya ke dalam data kualitatif pada penelitian 
ini diterapkan konversi sebagai berikut: 
Skor Mak = 5  
Skor Min = 1  
Xi = ½ (5+1)  
= 3  
Sbi = 1/6 (5-1)  
= 0,6  
Skala 5 = X > 3 + (1,8 x 0,6)  
= X > 3 + 1,08 
= X > 4,08  
Skala 4 = 3 + (0,6 x 0,6) < X ≤ 4,08  
= 3 + 0,36 < X ≤ 4,08  
= 3,36 < X ≤ 4,08  
Skala 3 = 3 – 0,36 < X ≤ 3,36  
= 2,64 < X ≤ 3,36  
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Skala 2 = 3 – (1,8 x 0,6) < X ≤ 2,64  
= 3 - 1,08 < X ≤ 2,64  
= 1,92 < X ≤ 2,64  
 
Skala 1 = X ≤ 1,92 
 Atas dasar perhitungan di atas maka konversi data kuantitatif ke data 
kualitatif skala 5 tersebut dapat disederhanakan sebagai berikut: 
Tabel 9. Pedoman Hasil Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
Skor Rumus Nilai 
5 X > 4,08 Sangat baik 
4 > 3,36 <  X ≤ 4,08 Baik 
3 > 2,64 < X ≥ 3,36 Cukup 
2 > 1,92 < X ≤ 2,64 Kurang 
1 X ≤ 1,92 Sangat kurang 
Kemudian, data kuesioner yang ada dianalisis dengan menghitung rata-
rata skor (X) pada tiap-tiap aspek. Mencari skor (X) dengan menggunakan 
rumus rata-rata:  
X = 
  
 
 
Keterangan: 
X = skor rata-rata  
Σx = jumlah skor  
n = jumlah responden 
Berdasarkan langkah-langkah di atas, dalam penelitian ini nilai 
kelayakan ditentukan dengan nilai minimum “B” dengan kategori baik. Jadi 
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jika hasil penilaian oleh ahli materi dan ahli media memberikan hasil akhir 
“B”, maka produk pengembangan modul layak untuk digunakan. 
Sedangkan data hasil penilaian siswa untuk kelayakan produk 
didapatkan dengan menggunakan skala Guttman. Berikut tabel skala Guttman: 
Tabel 10. Skala Guttman 
Skor Kriteria 
1 Setuju 
0 Tidak Setuju 
Pada perhitungan instrumen siswa menggunakan skala Guttman dan 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
x  = 
Jumlah penilaian seluruh siswa 
X  100 % 
Penilaian sempurna 
 
Hasil jawaban yang diperoleh dengan perhitungan diatas berguna untuk 
mengembangkan kesimpulan seperti yang telah dikemukakan oleh Sugiyono 
(2004: 90) yaitu:  
1. 0,00 – 0,25 = No association or low association (weak assocation)  
2. 0,26 – 0,50 = Moderately low association (moderately weak assocation)  
3. 0,51 – 0,75 = Moderately High association (moderately high assocation)  
4. 0,76 – 1,00 = High association (strong association up to perfect 
     assocation)  
Berdasarkan kriteria tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. 0% - 25 % = tidak ada aspek kelayakan  
2. 25% - 50% = cukup rendah memenuhi aspek kelayakan  
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3. 50% - 75% = cukup tinggi memenuhi aspek kelayakan  
4. 75% - 100% = memenuhi aspek kelayakan 
Berdasarkan  penghitungan tersebut modul IPA dapat dikatakan “layak” 
digunakan dalam pembelajaran apabila persentase kelayakan mencapai > 75%. 
Sebaliknya, dikatakan “Tidak layak” apabila persentase kelayakan ≤ 75%.  
Tabel 11. Pedoman Kriteria Kategori Respon Siswa 
Persentase Kriteria 
 ̅ > 75 % Layak 
 ̅ ≤ 75 % Tidak layak 
Jika hasil analisis data menunjukkan kelayakan produk minimal Baik 
dan hasil respon siswa menunjukkan persentase > 75 %, maka modul sudah 
bisa dijadikan produk akhir dan siap untuk digunakan sebagai bahan belajar 
mandiri IPA untuk siswa SD kelas IV. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Berdasarkan adaptasi dan memodifikasi model pengembangan Borg 
and Gall dalam penelitian dan pengembangan ini terdapat 7 langkah, 
diantaranya: (1) penelitian dan pengumpulan data, (2) perencanaan, (3) 
pengembangan draf produk, (4) uji coba lapangan awal, (5) merevisi hasil uji 
coba awal, (6) uji coba lapangan, (7) penyempurnaan produk hasil uji coba 
lapangan. Berikut ini pemaparan hasil penelitian dari ketujuh langkah tersebut: 
1. Hasil Penelitian dan Pengumpulan Data 
Penelitian awal pada penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 
mendapatkan informasi mengenai kondisi dan permasalahan dalam 
pembelajaran. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas IV, kuesioner untuk 
siswa, serta mengamati pelaksanaan pembelajaran di kelas. Hasilnya 
sebagai berikut: 
a. Hasil Wawancara 
1) Hasil Wawancara Kepala Sekolah SD Negeri Sinduadi 2, Sleman 
Wawancara dilakukan kepada Ibu Kepala Sekolah SD 
Negeri Sinduadi 2, Sleman yaitu Ibu V. Asih Sulanjari, S.Pd.  
Wawancara kepada kepala sekolah mengenai kurikulum, serta 
sarana prasarana yang dimiliki sekolah. Hasil dari wawancara 
tersebut diketahui bahwa kurikulum yang digunakan sekolah pada 
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semester II tahun ajaran 2014/2015 adalah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Sedangkan sarana pembelajaran dan 
teknologi yang dimiliki sekolah diantaranya 3 buah komputer, 1 
proyektor, beberapa alat peraga pembelajaran, dan perpustakaan 
mini. Namun buku-buku dan bahan belajar yang terdapat di 
perpustakaan mini masih terbatas. Bahan belajar yang dapat 
digunakan mandiri oleh siswa belum tersedia dan guru belum 
mengembangkannya.  
2) Hasil Wawancara Guru Kelas IV 
Wawancara dilakukan kepada guru kelas IV yaitu Ibu 
Purwantini Yuli Astuti, S.Pd. mengenai proses pembelajaran di 
kelas, kesulitan dalam pembelajaran, bahan ajar yang digunakan, 
dan bahan ajar yang dibutuhkan. Dari hasil wawancara diketahui 
bahwa proses pembelajaran di kelas menggunakan metode 
ceramah, latihan soal-soal dan kegiatan praktikum dari buku 
pelajaran. Kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran yang dihadapi 
adalah materi pada mata pelajaran IPA tergolong materi sulit 
sehingga siswa susah untuk memahami materi, khususnya pada 
materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit. Bahan 
belajar yang digunakan diantaranya buku paket dan LKS. Alat-alat 
peraga digunakan tidak pada semua materi, hanya terbatas pada 
pelajaran tertentu dan materi tertentu. Hasil nilai ulangan IPA pada 
semester ganjil berkisar pada standar Kriteria Ketuntasan Minimal 
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(KKM) yaitu 67. Untuk meningkatkan pemahaman materi siswa 
dibutuhkan bahan ajar yang dapat digunakan mandiri oleh siswa 
sebagai suplemen agar siswa lebih dapat memahami materi, tidak 
hanya mengandalkan guru, buku paket, dan LKS. Namun saat ini 
belum ada bahan belajar yang dapat digunakan mandiri oleh siswa 
dan guru belum mengembangkannya. Menurut penuturan Ibu 
Purwantini Yuli Astuti perlu dikembangkan modul IPA dengan 
materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit. 
b. Hasil Kuesioner 
 Kuesioner dilakukan dengan memberikan angket kepada siswa 
kelas IV SD Negeri Sinduadi 2, Sleman yang ditujukan untuk 
mengumpulkan informasi kebutuhan bahan belajar siswa. Angket 
berisi mengenai proses dan kendala saat belajar IPA, serta bahan 
belajar yang digunakan siswa. Hasil kuesioner diketahui bahwa 12 
siswa senang belajar IPA dan 1 siswa merasa biasa saja. Siswa 
mengaku kesulitan dalam belajar IPA dengan alasan karena materi 
susah dipahami. Selain itu, dalam mengajar IPA di kelas guru 
menerangkan kemudian memberikan latihan-latihan. Berdasarkan hasil 
angket juga didapatkan siswa belajar di rumah sebagian menggunakan 
buku paket dan ada yang menggunakan LKS. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa bahan belajar yang digunakan baik dalam 
pembelajaran di kelas maupun di rumah hanya menggunakan buku 
paket dan LKS. Namun, ada beberapa siswa yang sudah 
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memanfaatkan internet untuk mencari materi pelajaran. Dari 13 siswa 
hanya 5 siswa yang memiliki komputer.  
c. Hasil Pengamatan di Kelas 
Berdasarkan pengamatan di kelas didapatkan hasil bahwa proses 
pembelajaran di kelas menggunakan ceramah. Saat guru menerangkan 
sesekali guru memberikan pertanyaan kepada siswa, namun ada 
beberapa siswa yang kurang memperhatikan. Setelah guru 
menerangkan, siswa diberikan latihan soal. Bahan ajar yang digunakan 
buku paket dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 
Dari hasil wawancara, pemberian kuesioner, dan pengamatan di 
kelas dapat disimpulkan bahwa perlu dikembangkannya bahan ajar yang 
dapat digunakan mandiri oleh siswa pada mata pelajaran IPA materi 
Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit. Diharapkan dapat 
memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri dan dapat meningkatkan proses 
serta hasil belajar siswa. 
2. Hasil Perencanaan Pengembangan 
Kegiatan perencanaan pengembangan modul IPA materi 
Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Merencanakan konsep pengembangan modul bersama guru kelas dan 
dosen pembimbing. Hasil pengembangan yang diharapkan adalah 
modul IPA materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit 
yang dapat digunakan mandiri oleh siswa. 
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b. Merencanakan isi pengembangan modul berdasarkan Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator mata pelajaran IPA 
materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit. Adapun 
indikator mata pelajaran IPA materi Perubahan Kenampakan Bumi dan 
Benda Langit adalah: 
1) Mengidentifikasi perubahan daratan, yang disebabkan oleh air dan 
udara, misalnya: perubahan akibat pasang surut air laut, badai, 
erosi, dan kebakaran. 
2) Menjelaskan pengaruh air laut pasang dan surut bagi nelayan dan 
dermaga yang dangkal, pengaruh erosi kebakaran hutan bagi 
makhluk hidup dan lingkungannya. 
3) Mengidentifikasi kedudukan benda langit, misalnya mengamati 
penampakan benda-benda langit, waktu, dan “posisi matahari” 
terbit dan tenggelam, penampakan bulan dari hari ke hari. 
4) Mencari informasi tentang kedudukan benda langit. 
c. Mengumpulkan materi sebagai bahan referensi, mencari gambar 
melalui internet yang berhubungan dengan materi Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Langit yang akan disajikan dalam 
pengembangan modul.  
d. Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan. Alat dan bahan yang 
diperlukan dalam pengembangan modul ini adalah: seperangkat laptop 
dengan aplikasi Microsoft Word 2010, Adobe Photoshop CS3 dan 
Corel Draw x4. 
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3. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Tahap pengembangan produk awal modul IPA dilakukan melalui 
proses dan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Merumuskan isi modul, berkonsultasi dengan guru kelas IV SD Negeri 
Sinduadi 2, Sleman mengenai mata pelajaran IPA materi Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Benda Langit.  
b. Merancang GBIM (Garis Besar Isi Materi) yang nantinya sebagai 
pedoman dalam penulisan modul. GBIM dibuat berdasarkan Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator mata pelajaran IPA 
dengan materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit. 
GBIM dapat dilihat dalam lampiran. 
c. Mempersiapkan rancangan penulisan 
4) Menentukan pokok bahasan yang akan dibahas dalam modul. 
Pokok  bahasan yang dipaparkan dalam modul ini adalah materi 
mengenai Perubahan Kenampakan Bumi dan Perubahan 
Kenampakan Benda Langit. 
5) Mengatur urutan materi 
Mengatur urutan materi dengan membuat peta konsep yang berisi 
urutan materi yang dibahas dalam modul. Peta konsep dapat dilihat 
dalam lampiran.   
6) Mempersiapkan rancangan isi modul, mulai dari bagian pembuka, 
bagian inti, dan bagian penutup. Berikut isi modul: 
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10) Kata Pengantar, memuat informasi mengenai peran modul 
dalam proses pembelajaran. 
11) Daftar Isi, memuat kerangka modul yang dilengkapi nomor 
halaman. 
12) Peta Kedudukan Modul, menunjukkan kedudukan modul 
dalam keseluruhan program pembelajaran yang berbentuk 
diagram. 
13) Pendahuluan 
(7) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, berisi standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dipelajari 
dalam modul. 
(8) Deskripsi, berisi penjelasan secara singkat mengenai nama 
dan ruang lingkup isi modul, kaitan modul dengan modul 
lainnya, hasil belajar yang akan dicapai, serta manfaat 
dalam proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. 
(9) Waktu, jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menguasai 
kompetensi yang telah ditentukan. 
(10) Prasyarat, berisi prasyarat kemampuan awal peserta 
didik sebelum mempelajari modul. Kemampuan tersebut 
meliputi siswa harus mampu untuk mempelajari dengan 
seksama dan mampu untuk mengumpulkan informasi 
berkaitan dengan materi dalam modul. 
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(11) Petunjuk penggunaan modul, memuat panduan 
menggunakan modul yaitu langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk mempelajari modul, dan perlengkapan 
yang harus disiapkan.  
(12) Tujuan akhir, mencantumkan tujuan akhir yang 
akan dicapai peserta didik setelah menyelesaikan modul, 
seperti perilaku yang diharapkan, kriteria keberhasilan, dan 
kondisi yang diberikan. 
(13) Cek penguasaan Standar Kompetensi, berisi daftar 
pertanyaan yang dapat mengukur penguasaan kompetensi 
peserta didik terhadap kompetensi yang akan dipelajari 
dalam modul.  
14) Kegiatan Belajar 
Kegiatan Belajar 1: Perubahan Kenampakan Bumi 
m) Kompetensi dasar, kompetensi dasar yang akan dipelajari. 
n) Tujuan, memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk 
satu kesatuan kegiatan belajar.  
o) Uraian materi, berisi penjelasan materi Perubahan 
Kenampakan Bumi. Untuk lebih memperjelas materi 
diberikan contoh serta ilustrasi. 
p) Rangkuman, berisi ringkasan materi pada uraian materi.  
 
 
81 
 
q) Tugas, berisi instruksi tugas untuk penguatan pemahaman 
yang telah dipelajari. Dapat berupa kegiatan observasi, 
studi kasus, kajian materi, dan latihan-latihan. 
r) Tes mandiri 1, memuat tes tertulis untuk mengecek dan 
mengetahui peserta didik sejauh mana penguasaan hasil 
belajar yang telah dicapai. 
Kegiatan Belajar 2: Perubahan Kenampakan Benda Langit 
(6) Tujuan 
(7) Uraian materi, berisi materi mengenai Perubahan 
Kenampakan Benda Langit 
(8) Rangkuman 
(9) Tugas 
(10) Tes mandiri 2 
15) Penutup 
(4) Glosarium, memuat penjelasan mengenai arti dari istilah-
istilah, kata sulit, dan kata asing yang ada dalam modul. 
(5) Kunci jawaban tes mandiri, berisi jawaban pertanyaan pada 
tes mandiri yang ada di setiap kegiatan belajar dan evaluasi 
pencapaian kompetensi, serta dilengkapi kriteria penilaian 
setiap item tes.  
(6) Daftar pustaka, berisi semua referensi yang digunakan 
sebagai acuan penyusunan modul. 
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d. Kemudian membuat desain modul. Desain yang harus dibuat adalah 
desain cover modul dan desain isi modul. 
1) Produksi cover modul 
Cover modul didesain dengan menggunakan aplikasi 
CorelDraw X4. Kertas yang digunakan adalah Ivory 260gr dengan 
ukuran A4 (21 cm x 29,7 cm). Cover modul berisi judul modul, 
penyusun, dan gambar ilustrasi materi. 
  
Gambar 5. Desain Cover Cepan dan Belakang Modul 
2) Produksi isi modul 
Isi modul didesain menggunakan aplikasi CorelDraw X4 
dengan ukuran A4 (21 cm x 29,7 cm) dan kertas yang digunakan 
adalah Art Paper 150gr. Isi modul berisi 2 kegiatan belajar yaitu 
perubahan kenampakan bumi dan perubahan kenampakan benda 
langit. Berikut cuplikan beberapa lembar halaman isi modul: 
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Gambar 6. Isi Modul 
e. Melakukan review dan evaluasi media 
Kemudian draft direview untuk menemukan kekurangan dan 
mendapatkan masukan dari para ahli. Dilakukan uji kelayakan dengan 
meminta pertimbangan dan masukan ahli yaitu ahli media dan ahli 
materi. Ahli media oleh dosen jurusan Kurikulum dan Teknologi 
Pendidikan yang berkompeten mengenai modul. Sedangkan ahli materi 
yaitu dosen PGSD FIP UNY yang berkompeten pada mata pelajaran 
IPA, memberikan penilaian terkait aspek isi materi dan kebenaran 
materi. 
1) Hasil Validasi Ahli Materi  
Draft pengembangan modul pada langkah awal 
pengembangan awal produk selanjutnya diserahkan kepada ahli 
materi untuk divalidasi atau meminta pertimbangan ahli (expert 
judgment). Ahli materi adalah dosen PGSD FIP UNY yang 
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berkompeten dalam mata pelajaran IPA Sekolah Dasar, yaitu Ibu 
Dr. Pratiwi Puji Astuti, M.Pd. Ahli materi memberikan penilaian 
terhadap isi materi hingga materi dalam modul dinyatakan layak 
tanpa revisi. 
a) Validasi Materi oleh Ahli Materi Tahap I 
Hasil penilaian materi Aspek Ketepatan Materi oleh dosen 
ahli materi pelajaran IPA tahap I dapat dilihat dalam tabel 12 
berikut: 
Tabel 12. Data Hasil Penilaian Aspek Ketepatan Materi 
oleh Dosen Ahli Materi Pelajaran IPA Tahap I 
No. Indikator Skor 
1. 
Kesesuaian materi dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
4 
2. 
Kesesuaian Kompetensi Dasar dengan 
Indikator 
5 
3. Kesesuaian Indikator dengan Tujuan 5 
4. Kesesuaian Tujuan dengan materi 4 
 Jumlah Skor 18 
 Rerata Skor 4,50 
 Kriteria Penilaian Sangat Baik 
Hasil penilaian materi Aspek Kejelasan Materi oleh dosen 
ahli materi pelajaran IPA tahap I dapat dilihat dalam tabel 13 
berikut: 
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Tabel 13. Data Hasil Penilaian Aspek Kejelasan Materi 
oleh Dosen Ahli Materi Pelajaran IPA Tahap I 
No. Indikator Skor 
1. Keruntutan materi 4 
2. Kejelasan petunjuk belajar 4 
3. Kejelasan tujuan pembelajaran 4 
4. Kemudahan memahami materi 5 
5. 
Rangkuman padat, jelas, dan mudah 
dipahami 
4 
 Jumlah Skor 21 
 Rerata Skor 4,20 
 Kriteria Penilaian Sangat Baik 
Hasil penilaian materi Aspek Bahasa oleh dosen ahli materi 
pelajaran IPA tahap I dapat dilihat dalam tabel 14 berikut: 
Tabel 14. Data Hasil Penilaian Aspek Bahasa oleh Dosen  
Ahli Materi Pelajaran IPA Tahap I 
No. Indikator Skor 
1. 
Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan siswa 
4 
2. 
Kesesuaian pemilihan kata dalam 
penjabaran materi 
3 
3. 
Bahasa yang digunakan sederhana, 
lugas, dan mudah dipahami 
4 
4. 
Ketepatan penggunaan istilah dan 
simbol 
4 
 Jumlah Skor 15 
 Rerata Skor 3,75 
 Kriteria Penilaian Baik 
Hasil penilaian materi Aspek Kebenaran Materi oleh dosen 
ahli materi pelajaran IPA tahap I dapat dilihat dalam tabel 15 
berikut: 
 
 
86 
 
Tabel 15. Data Hasil Penilaian Aspek Kebenaran Materi 
oleh Dosen Ahli Materi Pelajaran IPA Tahap I 
No. Indikator Skor 
1. Kebenaran isi materi 4 
2. Ketepatan cakupan materi 4 
3. Kesesuaian gambar dengan materi 5 
4. 
Kesesuaian soal atau evaluasi dengan 
materi 
4 
5. Kebenaran rangkuman materi 4 
6. Kebenaran isi glosarium 4 
 Jumlah Skor 25 
 Rerata Skor 4,17 
 Kriteria Penilaian Sangat Baik 
 
Hasil rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor 
selanjutnya dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima. 
Dari hasil konversi skor diperoleh hasil penilaian akhir validasi 
materi yang dapat dilihat pada tabel 16 di bawah ini. 
Tabel 16. Data Hasil Penilaian oleh Dosen Ahli   
Materi Pelajaran IPA Tahap I 
No. Aspek yang dinilai 
Rerata 
Skor 
Kategori 
1. Ketepatan materi 4,50 Sangat Baik 
2. Kejelasan materi 4,20 Sangat Baik 
3. Bahasa 3,75 Baik 
4. Kebenaran materi 4,17 Sangat Baik 
 Rata-rata 4,16 Sangat Baik 
Berikut ini merupakan masukan ahli materi mengenai 
isi materi modul yang dikembangkan: 
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(1) Lebih diperhatikan dalam pemilihan kata dan dalam 
menjabarkan materi lebih dipertegas. 
  
Sebelum direvisi         Sesudah direvisi 
Gambar 7. Halaman 5 Sebelum dan Sesudah Direvisi 
  
Sebelum direvisi         Sesudah direvisi 
Gambar 8. Halaman 17 Sebelum dan Sesudah Direvisi 
Lingkaran adalah 
bagian dari revisi 
Lingkaran adalah 
bagian dari revisi 
Lingkaran adalah 
bagian dari revisi 
Lingkaran adalah 
bagian dari revisi 
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(2) Peta konsep disesuaikan dengan isi. 
  
Sebelum direvisi         Sesudah direvisi 
Gambar 9. Peta Konsep Sebelum dan Sesudah Direvisi 
b) Hasil Validasi Materi oleh Ahli Materi Tahap II 
Hasil penilaian materi Aspek Ketepatan Materi oleh dosen 
ahli materi pelajaran IPA dapat dilihat dalam tabel 17 berikut: 
Tabel 17. Data Hasil Penilaian Aspek Ketepatan Materi 
oleh Dosen Ahli Materi Pelajaran IPA Tahap II 
No. Indikator Skor 
1. 
Kesesuaian materi dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
4 
2. 
Kesesuaian Kompetensi Dasar dengan 
Indikator 
5 
3. Kesesuaian Indikator dengan Tujuan 5 
4. Kesesuaian Tujuan dengan materi 4 
 Jumlah Skor 18 
 Rerata Skor 4,50 
 Kriteria Penilaian Sangat Baik 
Lingkaran adalah 
bagian dari revisi 
Lingkaran adalah 
bagian dari revisi 
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Hasil penilaian materi Aspek Kejelasan Materi oleh dosen 
ahli materi pelajaran IPA tahap II dapat dilihat dalam tabel 18 
berikut: 
Tabel 18. Data Hasil Penilaian Aspek Kejelasan Materi 
oleh Dosen Ahli Materi Pelajaran IPA Tahap II 
No. Indikator Skor 
1. Keruntutan materi 4 
2. Kejelasan petunjuk belajar 5 
3. Kejelasan tujuan pembelajaran 5 
4. Kemudahan memahami materi 5 
5. 
Rangkuman padat, jelas, dan mudah 
dipahami 
4 
 Jumlah Skor 23 
 Rerata Skor 4,60 
 Kriteria Penilaian Sangat Baik 
Hasil penilaian materi Aspek Bahasa oleh dosen ahli materi 
pelajaran IPA tahap II dapat dilihat dalam tabel 19 berikut: 
Tabel 19. Data Hasil Penilaian Aspek Bahasa oleh Dosen 
Ahli Materi Pelajaran IPA Tahap II 
No. Indikator Skor 
1. 
Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan siswa 
4 
2. 
Kesesuaian pemilihan kata dalam 
penjabaran materi 
4 
3. 
Bahasa yang digunakan sederhana, 
lugas, dan mudah dipahami 
4 
4. 
Ketepatan penggunaan istilah dan 
simbol 
4 
 Jumlah Skor 16 
 Rerata Skor 4 
 Kriteria Penilaian Baik 
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Hasil penilaian materi Aspek Kebenaran Materi oleh dosen 
ahli materi pelajaran IPA tahap II dapat dilihat dalam tabel 20 
berikut: 
Tabel 20. Data Hasil Penilaian Aspek Kebenaran Materi 
oleh Dosen Ahli Materi Pelajaran IPA Tahap II 
No. Indikator Skor 
1. Kebenaran isi materi 4 
2. Ketepatan cakupan materi 4 
3. Kesesuaian gambar dengan materi 5 
4. 
Kesesuaian soal atau evaluasi dengan 
materi 
4 
5. Kebenaran rangkuman materi 4 
6. Kebenaran isi glosarium 4 
 Jumlah Skor 25 
 Rerata Skor 4,17 
 Kriteria Penilaian Sangat Baik 
Hasil rerata penilaian setiap aspek selanjutnya 
dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima. Dari hasil 
konversi skor diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 21: 
Tabel 21. Data Hasil Penilaian oleh Dosen Ahli 
Materi Pelajaran IPA Tahap II 
No. Aspek yang dinilai 
Rerata 
Skor 
Kategori 
1. Ketepatan materi 4,50 Sangat Baik 
2. Kejelasan materi 4,60 Sangat Baik 
3. Bahasa 4,00 Baik 
4. Kebenaran materi 4,17 Sangat Baik 
 Rata-rata 4,32 Sangat Baik 
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2) Hasil Validasi Ahli Media 
Draft pengembangan modul pada langkah awal 
pengembangan awal produk selanjutnya diserahkan kepada ahli 
media untuk divalidasi atau meminta pertimbangan ahli (expert 
judgment). Ahli media adalah dosen jurusan KTP FIP UNY yang 
berkompeten dalam pengembangan modul, yaitu Ibu 
Suyantiningsih, M. Ed. Ahli media memberikan penilaian terhadap 
aspek penggunaan, aspek fisik, aspek tampilan cover, aspek 
tampilan isi, dan aspek kelengkapan komponen modul. Kegiatan 
validasi dilakukan dalam 3 tahap hingga media dinyatakan layak 
tanpa revisi. 
a) Validasi Media oleh Ahli Media Pembelajaran Tahap I 
Hasil penilaian Aspek Penggunaan oleh dosen ahli 
media pembelajaran tahap I dapat dilihat dalam tabel 22 
berikut: 
Tabel 22. Data Hasil Penilaian Aspek Penggunaan oleh 
Dosen Ahli Media Pembelajaran Tahap I 
No. Indikator Skor 
1. Kemudahan dibawa 3 
2. Keawetan produk 3 
 Jumlah Skor 6 
 Rerata Skor 3 
 Kriteria Penilaian Cukup  
Hasil penilaian Aspek Fisik oleh dosen ahli media 
pembelajaran tahap I dapat dilihat dalam tabel 23 berikut: 
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Tabel 23. Data Hasil Penilaian Aspek Fisik oleh Dosen 
Ahli Media Pembelajaran Tahap I 
No. Indikator Skor 
1. Kesesuaian jenis kertas 2 
2. Kesesuaian ukuran kertas 2 
 Jumlah Skor 4 
 Rerata Skor 2 
 Kriteria Penilaian Kurang 
Hasil penilaian Aspek Tampilan Cover oleh dosen ahli 
media pembelajaran tahap I dapat dilihat dalam tabel 24 
berikut: 
Tabel 24. Data Hasil Penilaian Aspek Tampilan Cover  oleh 
Dosen Ahli Media Pembelajaran Tahap I 
No. Indikator Skor 
1. Kemenarikan desain atau grafis cover 2 
2. Kesesuaian tata letak desain cover 2 
3. Kesesuaian jenis font 3 
4. Kesesuaian ukuran font 3 
5. 
Kemenarikan penggunaan warna dan 
gambar 
2 
 Jumlah Skor 12 
 Rerata Skor 2,40 
 Kriteria Penilaian Kurang 
Hasil penilaian Aspek Tampilan Isi oleh dosen ahli 
media pembelajaran tahap I dapat dilihat dalam tabel 25 
berikut: 
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Tabel 25. Data Hasil Penilaian Aspek Tampilan Isi oleh 
Dosen Ahli Media Pembelajaran Tahap I 
No. Indikator Skor 
1. Kemenarikan desain isi modul 2 
2. Konsistensi tata letak isi modul 3 
3. Kesesuaian penggunaan warna 2 
4. Kesesuaian perpaduan warna 2 
5. 
Kesesuaian penggunaan gambar dan 
ilustrasi 
2 
6. Proporsi gambar pada modul 3 
7. Kesesuaian jenis dan ukuran font 3 
8. Keterbacaan dan kepadatan teks 3 
 Jumlah Skor 20 
 Rerata Skor 2,50 
 Kriteria Penilaian Kurang 
Hasil penilaian Aspek Kelengkapan Komponen oleh 
ahli media tahap I dapat dilihat dalam tabel 26 berikut: 
Tabel 26. Hasil Penilaian Aspek Kelengkapan Komponen  
oleh Dosen  Ahli Media Pembelajaran Tahap I 
No. Indikator Skor 
1. Ketersediaan peta kedudukan modul 3 
2. Ketersediaan tujuan pembelajaran 3 
3. Ketersediaan petunjuk penggunaan 3 
4. Ketersediaan rangkuman 3 
5. Ketersediaan tugas atau evaluasi 3 
6. Ketersediaan glosarium 3 
7. Ketersediaan kunci jawaban 3 
 Jumlah Skor 21 
 Rerata Skor 3 
 Kriteria Penilaian Cukup 
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Hasil rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor 
selanjutnya dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima. 
Dari hasil konversi skor diperoleh hasil penilaian akhir validasi 
media yang dapat dilihat pada tabel 27 di bawah ini. 
Tabel 27. Data Hasil Penilaian oleh Dosen Ahli  
Media Pembelajaran Tahap I 
No. Aspek yang Dinilai 
Rerata 
Skor 
Kategori 
1. Penggunaan 3 Cukup 
2. Fisik 2 Kurang 
3. Tampilan Cover 2,40 Kurang 
4. Tampilan Isi 2,50 Kurang 
5. Kelengkapan Komponen 3 Cukup 
 Rata-rata 2,58 Kurang 
Berikut ini merupakan masukan ahli media tahap I 
mengenai produk modul yang dikembangkan: 
(1) Cover modul diganti dengan ilustrasi nyata yang 
menunjukkan isi materi, gambar anak SD diganti. Bagian 
kelas IV ditambah keterangan menjadi kelas IV SD. 
Penyusun diperjelas lagi dengan menambah “disusun oleh”. 
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Sebelum direvisi         Sesudah direvisi 
Gambar 10. Tampilan Cover Sebelum dan Sesudah direvisi 
(2) Kolom identitas pemilik modul sebaiknya diberi tulisan 
nama, kelas, sekolah, serta garis untuk tempat identitas. 
  
Sebelum direvisi         Sesudah direvisi 
Gambar 11. Halaman Pemilik Sebelum dan Sesudah Direvisi 
Lingkaran 
adalah 
bagian dari 
revisi 
Lingkaran 
adalah 
bagian dari 
revisi 
Lingkaran 
adalah 
bagian dari 
revisi 
Lingkaran 
adalah 
bagian dari 
revisi 
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(3) Warna setiap sub pada daftar isi dibedakan dan diberi titik-
titik. Serta warna font “Daftar Isi” diganti menjadi hitam. 
  
Sebelum direvisi         Sesudah direvisi 
Gambar 12. Daftar Isi Sebelum dan Sesudah Direvisi 
(4) Gambar ilustrasi siang hari sebaiknya diganti gambar 
suasana siang hari yang real, yang sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Serta mengganti background agar 
kelihatan nyata. 
Lingkaran 
adalah 
bagian dari 
revisi 
Lingkaran 
adalah 
bagian dari 
revisi 
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Sebelum direvisi         Sesudah direvisi 
Gambar 13. Halaman 2 Sebelum dan Sesudah Direvisi 
(5) Saran dari ahli sebaiknya ilustrasi bulan menyatu dengan 
background. Serta gambar anak diganti dengan siswa SD.  
  
Sebelum direvisi         Sesudah direvisi 
Gambar 14. Halaman 4 Sebelum dan Sesudah Direvisi 
Lingkaran 
adalah 
bagian dari 
revisi 
Lingkaran 
adalah 
bagian dari 
revisi 
Lingkaran 
adalah 
bagian dari 
revisi Lingkaran 
adalah 
bagian dari 
revisi 
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(6) Mengganti warna background dari cerah menjadi lebih 
gelap. 
  
Sebelum direvisi         Sesudah direvisi 
Gambar 15. Halaman 13 Sebelum dan Sesudah Direvisi 
(7) Menurut saran dari ahli untuk memperbaiki ilustrasi 
matahari menyatu dengan background agar lebih nyata. 
Selain itu juga mengganti jenis font pada sub judul yaitu 
“kenampakan matahari”. 
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Sebelum direvisi         Sesudah direvisi 
Gambar 16. Halaman 14 Sebelum  dan Sesudah Direvisi 
 
(8) Mengganti font dan warna pada tulisan “kenampakan 
bulan”. Serta memperbaiki background agar lebih nyata. 
  
Sebelum direvisi         Sesudah direvisi 
Gambar 17. Halaman 15 Sebelum dan Sesudah Direvisi 
Lingkaran adalah 
bagian dari revisi 
Lingkaran adalah 
bagian dari revisi 
Lingkaran 
adalah bagian 
dari revisi 
Lingkaran 
adalah bagian 
dari revisi 
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b) Validasi Media oleh Ahli Media Pembelajaran Tahap II 
Hasil penilaian Aspek Penggunaan oleh dosen ahli 
media pembelajaran tahap II dapat dilihat dalam tabel 28 
berikut: 
Tabel 28. Data Hasil Penilaian Aspek Penggunaan oleh 
Dosen Ahli Media Pembelajaran Tahap II 
No. Indikator Skor 
1. Kemudahan dibawa 3 
2. Keawetan produk 3 
 Jumlah Skor 6 
 Rerata Skor 3 
 Kriteria Penilaian Cukup  
Hasil penilaian Aspek Fisik oleh dosen ahli media 
pembelajaran tahap II dapat dilihat dalam tabel 29 berikut: 
Tabel 29. Data Hasil Penilaian Aspek Fisik oleh Dosen 
Ahli Media Pembelajaran Tahap II 
No. Indikator Skor 
1. Kesesuaian jenis kertas 3 
2. Kesesuaian ukuran kertas 3 
 Jumlah Skor 6 
 Rerata Skor 3 
 Kriteria Penilaian Cukup 
 Hasil penilaian Aspek Tampilan Cover oleh dosen ahli 
media pembelajaran tahap II dapat dilihat dalam tabel 30 
berikut: 
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Tabel 30. Data Hasil Penilaian Aspek Tampilan Cover  
oleh Dosen Ahli Media Pembelajaran Tahap II 
No. Indikator Skor 
1. Kemenarikan desain atau grafis cover 3 
2. Kesesuaian tata letak desain cover 3 
3. Kesesuaian jenis font 3 
4. Kesesuaian ukuran font 3 
5. 
Kemenarikan penggunaan warna dan 
gambar 
2 
 Jumlah Skor 14 
 Rerata Skor 2,80 
 Kriteria Penilaian Cukup 
Hasil penilaian Aspek Tampilan Isi oleh dosen ahli 
media pembelajaran tahap II dapat dilihat dalam tabel 31 
berikut: 
Tabel 31. Data Hasil Penilaian Aspek Tampilan Isi oleh 
Dosen Ahli Media Pembelajaran Tahap II 
No. Indikator Skor 
1. Kemenarikan desain isi modul 3 
2. Konsistensi tata letak isi modul 2 
3. Kesesuaian penggunaan warna 2 
4. Kesesuaian perpaduan warna 3 
5. 
Kesesuaian penggunaan gambar dan 
ilustrasi 
3 
6. Proporsi gambar pada modul 4 
7. Kesesuaian jenis dan ukuran font 4 
8. Keterbacaan dan kepadatan teks 4 
 Jumlah Skor 25 
 Rerata Skor 3,13 
 Kriteria Penilaian Cukup 
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Hasil penilaian Aspek Kelengkapan Komponen tahap II 
dapat dilihat dalam tabel 32 berikut: 
Tabel 32. Hasil Penilaian Aspek Kelengkapan Komponen 
oleh Dosen Ahli Media Pembelajaran Tahap II 
No. Indikator Skor 
1. Ketersediaan peta kedudukan modul 3 
2. Ketersediaan tujuan pembelajaran 3 
3. Ketersediaan petunjuk penggunaan 4 
4. Ketersediaan rangkuman 4 
5. Ketersediaan tugas atau evaluasi 4 
6. Ketersediaan glosarium 4 
7. Ketersediaan kunci jawaban 4 
 Jumlah Skor 26 
 Rerata Skor 3,71 
 Kriteria Penilaian Baik 
Hasil rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor 
selanjutnya dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima. 
Dari hasil konversi skor diperoleh hasil penilaian akhir validasi 
media yang dapat dilihat pada tabel 33 di bawah ini: 
Tabel 33. Data Hasil Penilaian oleh Dosen Ahli 
 Media Pembelajaran Tahap II 
No. Aspek yang Dinilai 
Rerata 
Skor 
Kategori 
1. Penggunaan 3 Cukup 
2. Fisik 3 Kurang 
3. Tampilan Cover 2,80 Kurang 
4. Tampilan Isi 3,12 Kurang 
5. Kelengkapan Komponen 3,71 Cukup 
 Rata-rata 3,13 Cukup 
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Berikut ini merupakan masukan ahli media tahap II 
mengenai produk modul yang dikembangkan: 
(1) Gambar siswa pada cover diganti dan ilustrasi contoh isi 
materi letaknya dipindah serta diberi sekat antar gambar. 
Selain itu, posisi “modul IPA kelas IV SD” diubah dan font 
judul diganti.  
  
  
Sebelum direvisi Sesudah direvisi 
Gambar 18. Tampilan Cover Sebelum dan Sesudah Direvisi 
(2) Pada halaman 4 warna tulisan pemaparan materi diganti, 
pilih warna yang kontras dengan background agar tulisan 
jelas dan dapat dibaca. Warna diganti dari warna putih 
menjadi kuning. Selain itu, gambar siswa SD juga 
sebaiknya diganti karena kurang sesuai.  
Lingkaran 
adalah bagian 
dari revisi 
Lingkaran 
adalah bagian 
dari revisi 
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Sebelum direvisi Sesudah direvisi 
Gambar 19. Halaman 4 Sebelum dan Sesudah Direvisi 
(3) Warna pada judul kegiatan belajar 2 diganti kontras dengan 
background dari merah menjadi putih dan diberi border. 
  
 
Sebelum direvisi Sesudah direvisi 
Gambar 20. Halaman 13 Sebelum dan Sesudah Direvisi 
Lingkaran 
adalah bagian 
dari revisi 
Lingkaran 
adalah bagian 
dari revisi 
Lingkaran 
adalah bagian 
dari revisi 
Lingkaran 
adalah bagian 
dari revisi 
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(4) Saran dari ahli media untuk mengganti warna tulisan pada 
biodata dari warna putih menjadi hitam agar warna kontras 
dan bisa dibaca. Serta memperbaiki salah pengetikan tahun 
2011 yang seharusnya 2015. 
  
 
Sebelum direvisi Sesudah direvisi 
Gambar 21. Cover Belakang Sebelum dan Sesudah Direvisi 
 
c) Validasi Media oleh Ahli Media Pembelajaran Tahap III 
Hasil penilaian Aspek Penggunaan oleh dosen ahli 
media pembelajaran tahap III dapat dilihat dalam tabel 34 
berikut: 
 
 
 
 
Lingkaran 
adalah bagian 
dari revisi 
Lingkaran 
adalah bagian 
dari revisi 
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Tabel 34. Data Hasil Penilaian Aspek Penggunaan oleh 
Dosen Ahli Media Pembelajaran Tahap III 
No. Indikator Skor 
1. Kemudahan dibawa 5 
2. Keawetan produk 5 
 Jumlah Skor 10 
 Rerata Skor 5 
 Kriteria Penilaian Sangat Baik 
Hasil penilaian Aspek Fisik oleh dosen ahli media 
pembelajaran tahap III dapat dilihat dalam tabel 35 berikut: 
Tabel 35. Data Hasil Penilaian Aspek Fisik oleh Dosen 
Ahli Media Pembelajaran Tahap III 
No. Indikator Skor 
1. Kesesuaian jenis kertas 5 
2. Kesesuaian ukuran kertas 5 
 Jumlah Skor 10 
 Rerata Skor 5 
 Kriteria Penilaian Sangat Baik 
Hasil penilaian Aspek Tampilan Cover oleh dosen ahli 
media pembelajaran tahap III dilihat dalam tabel 36 berikut: 
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Tabel 36. Data Hasil Penilaian Aspek Tampilan Cover  
oleh Dosen Ahli Media Pembelajaran Tahap III 
No. Indikator Skor 
1. Kemenarikan desain atau grafis cover 4 
2. Kesesuaian tata letak desain cover 5 
3. Kesesuaian jenis font 4 
4. Kesesuaian ukuran font 4 
5. 
Kemenarikan penggunaan warna dan 
gambar 
4 
 Jumlah Skor 21 
 Rerata Skor 4,20 
 Kriteria Penilaian Sangat Baik 
Hasil penilaian Aspek Tampilan Isi oleh dosen ahli 
media pembelajaran tahap III dapat dilihat dalam tabel 37 
berikut: 
Tabel 37. Data Hasil Penilaian Aspek Tampilan Isi oleh 
Dosen Ahli Media Pembelajaran Tahap III 
No. Indikator Skor 
1. Kemenarikan desain isi modul 5 
2. Konsistensi tata letak isi modul 5 
3. Kesesuaian penggunaan warna 5 
4. Kesesuaian perpaduan warna 4 
5. 
Kesesuaian penggunaan gambar dan 
ilustrasi 
5 
6. Proporsi gambar pada modul 5 
7. Kesesuaian jenis dan ukuran font 4 
8. Keterbacaan dan kepadatan teks 4 
 Jumlah Skor 37 
 Rerata Skor 4,62 
 Kriteria Penilaian Sangat Baik 
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Hasil penilaian Aspek Kelengkapan Komponen tahap 
III dapat dilihat dalam tabel 38 berikut: 
Tabel 38. Hasil Penilaian Aspek Kelengkapan Komponen 
oleh Dosen  Ahli Media Pembelajaran Tahap III 
No. Indikator Skor 
1. Ketersediaan peta kedudukan modul 5 
2. Ketersediaan tujuan pembelajaran 5 
3. Ketersediaan petunjuk penggunaan 5 
4. Ketersediaan rangkuman 5 
5. Ketersediaan tugas atau evaluasi 4 
6. Ketersediaan glosarium 5 
7. Ketersediaan kunci jawaban 4 
 Jumlah Skor 33 
 Rerata Skor 4,71 
 Kriteria Penilaian Sangat Baik 
Hasil rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor 
selanjutnya dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima. 
Dari hasil konversi skor diperoleh hasil penilaian akhir validasi 
media yang dapat dilihat pada tabel 39 di bawah ini. 
Tabel 39. Data Hasil Penilaian oleh Dosen Ahli 
 Media Pembelajaran Tahap III 
No. Aspek yang Dinilai 
Rerata 
Skor 
Kategori 
1. Penggunaan 5 Sangat Baik 
2. Fisik 5 Sangat Baik 
3. Tampilan Cover 4,20 Sangat Baik 
4. Tampilan Isi 4,62 Sangat Baik 
5. Kelengkapan Komponen 4,71 Sangat Baik 
 Rata-rata 4,71 Sangat Baik 
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4. Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
Uji coba lapangan awal penggunaan modul IPA materi Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Benda Langit melibatkan 3 siswa kelas IV SD 
Negeri Sinduadi 2, Sleman. Tiga siswa ini memiliki tingkatan kognisi 
kurang, sedang, dan tinggi.  
Hasil dari uji coba lapangan awal dapat dilihat pada tabel 40 
berikut: 
Tabel 40. Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
No Unsur yang Dinilai Skor  
1. 
Apakah halaman sampul membuatmu tertarik 
untuk mempelajari isi modul? 
3 
2. 
Apakah petunjuk belajar jelas dan mudah 
dipahami? 
2 
3. 
Menurutmu apakah warna-warna dalam modul 
menarik? 
3 
4. Apakah menurutmu tampilan gambar menarik? 3 
5. 
Menurutmu apakah gambar pendukung dalam 
modul membuatmu semakin memahami materi? 
3 
6. 
Menurutmu apakah tulisan dalam modul jelas 
dibaca? 
3 
7. Menurutmu apakah modul ini mudah digunakan? 3 
8. 
Apakah bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti? 
3 
9. 
Menurutmu apakah materi yang disajikan mudah 
dipahami? 
2 
Jumlah penilaian seluruh siswa 25 
Persentase (%) 
92,59% 
(Layak) 
Berdasarkan tabel 35. penilaian siswa hasil uji coba lapangan awal 
modul IPA materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit 
didapatkan hasil 92,59 % (Layak).  
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5. Hasil Revisi Uji Coba Lapangan Awal 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan awal dinyatakan bahwa modul 
IPA materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit sudah layak 
dan baik untuk digunakan oleh siswa kelas IV SD sebagai bahan ajar 
mandiri. Sehingga peneliti tidak melakukan revisi terhadap produk modul 
IPA. 
6. Hasil Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan modul IPA materi Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Benda Langit melibatkan 10 siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 
2, Sleman. Hasil uji coba lapangan dapat dilihat pada tabel 41 berikut: 
Tabel 41. Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan 
No Unsur yang Dinilai Skor 
1. 
Apakah halaman sampul membuatmu tertarik 
untuk mempelajari isi modul? 
9 
2. 
Apakah petunjuk belajar jelas dan mudah 
dipahami? 
10 
3. 
Menurutmu apakah warna-warna dalam modul 
menarik? 
10 
4. Apakah menurutmu tampilan gambar menarik? 10 
5. 
Menurutmu apakah gambar pendukung dalam 
modul membuatmu semakin memahami materi? 
10 
6. 
Menurutmu apakah tulisan dalam modul jelas 
dibaca? 
10 
7. Menurutmu apakah modul ini mudah digunakan? 10 
8. 
Apakah bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti? 
10 
9. 
Menurutmu apakah materi yang disajikan mudah 
dipahami? 
10 
Jumlah penilaian seluruh siswa 89 
Persentase (%) 
98,89% 
(Layak) 
 
 
 
111 
 
Berdasarkan tabel 41. penilaian siswa hasil uji coba lapangan 
modul IPA materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit 
didapatkan hasil 98,89 % (Layak). 
7. Penyempurnaan Produk Hasil Uji Lapangan 
Pada uji coba lapangan didapatkan hasil bahwa modul IPA materi 
Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit sudah layak dan baik 
untuk digunakan oleh siswa kelas IV SD sebagai bahan belajar mandiri. 
Berdasarkan hasil tersebut peneliti tidak melakukan revisi terhadap produk 
modul IPA. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data dapat disimpulkan 
bahwa perlu dikembangkannya modul IPA “Perubahan Kenampakan Bumi 
dan Benda Langit” bagi Siswa Kelas IV SD Negeri Sinduadi 2, Sleman. 
Menurut Abdul Majid (2006: 176) modul adalah sebuah buku yang ditulis 
dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 
bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen 
dasar bahan ajar yang telah disebutkan sebelumnya. 
Melalui modul IPA yang dikembangkan, diharapkan dapat digunakan 
siswa sebagai bahan belajar mandiri. Hasil produk awal modul IPA 
memperhatikan prinsip pengembangan modul yang diuraikan pada bab II 
yaitu disesuaikan dengan 1) minat 2) perhatian 3) kemampuan 4) karakteristik, 
dan 5) kebutuhan peserta didik. Selain hal tersebut, hasil produk awal modul 
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IPA ini juga memenuhi komponen modul yang dikemukakan Daryanto pada 
bab II diantaranya: 1) bagian pembuka, 2) bagian inti atau pembahasan 3) 
bagian penutup.  
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan 
modul pembelajaran IPA tentang “Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda 
Langit” yang layak bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar. Sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai, kelayakan produk diperoleh dengan data yang dijaring 
menggunakan penilaian responden (ahli materi pelajaran IPA, ahli media 
pembelajaran, dan siswa sebagai pengguna). Data yang berkenaan dengan 
penilaian responden tentang kelayakan produk dijaring menggunakan 
instrumen angket dan catatan komentar dan saran perbaikan. Penilaian angket 
diperoleh dari hasil penilaian ahli materi, ahli media dan siswa kelas IV SD 
Negeri Sinduadi 2, Sleman sebagai subjek uji coba dan pengguna produk. 
Uji kelayakan produk dalam penelitian pengembangan ini dilakukan 
melalui beberapa tahap uji guna mendapatkan penilaian, masukan dan 
komentar sehingga modul IPA yang dikembangkan layak untuk digunakan 
dalam pembelajaran IPA khususnya materi Perubahan Kenampakan Bumi dan 
Benda Langit. Uji kelayakan produk tersebut terbagi ke dalam beberapa 
tahapan, yaitu: 1) tahap validasi ahli materi, 2) tahap validasi ahli media, 3) 
tahap uji coba lapangan awal, dan 4) tahap uji coba lapangan. Sebelum 
dilakukan validasi, terlebih dahulu dilakukan peninjauan serta analisis oleh 
dosen pembimbing. Kemudian dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan 
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masukan dari dosen pembimbing. Setelah itu baru dilakukan tahap validasi 
dan uji coba terhadap produk hasil pengembangan. 
Pada tahap validasi materi, dosen ahli materi pelajaran IPA melakukan 
penilaian dan memberikan saran terkait aspek ketepatan materi, aspek 
kejelasan materi, aspek bahasa, dan aspek kebenaran isi materi. Kegiatan 
validasi materi dilakukan melalui 2 tahap. Data hasil validasi oleh ahli materi 
tahap I memperoleh kategori “Sangat Baik”. Secara keseluruhan materi sudah 
Sangat Baik, namun belum semua aspek mendapatkan kategori Sangat Baik 
sehingga masih ada beberapa revisi. Saran dari ahli materi yaitu pemilihan 
kata dan penjabaran materi lebih dipertegas. Hal ini sesuai pada bab II yang 
dikemukakan Daryanto bahwa harus memuat materi yang spesifik untuk 
memudahkan siswa mempelajarinya secara tuntas. Serta peta konsep 
sebaiknya disesuaikan dengan isi.   
Pada validasi materi tahap II,  hasil yang didapatkan mengalami 
peningkatan pada rata-rata skor yaitu kategori “Sangat Baik”. Ahli materi 
sebagai validator sudah tidak memberikan saran untuk perbaikan sehingga 
materi modul IPA materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit 
yang dikembangkan layak tanpa revisi. 
Pada tahap validasi media, dosen ahli media pembelajaran melakukan 
penilaian dan memberikan masukan terkait aspek penggunaan, aspek fisik, 
aspek tampilan cover, aspek tampilan isi, dan aspek kelengkapan komponen. 
Kegiatan validasi media dilakukan melalui 3 tahap.  
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Data penilaian media tahap I didapatkan hasil dengan kriteria “Kurang 
Baik”. Sehingga modul IPA Materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda 
Langit yang dikembangkan belum layak untuk digunakan dan perlu dilakukan 
revisi pada beberapa aspek. Adapun perbaikan atau revisi yang dilakukan 
terhadap produk adalah sebagai berikut: 1) cover modul diganti dengan 
ilustrasi yang nyata agar siswa tahu isi materi dan menarik perhatian mereka 
untuk mempelajari modul, ditambah untuk kelas IV SD, dan penyusun 
diperjelas lagi, 2) kolom identitas pemilik modul diberi tulisan nama, kelas, 
dan sekolah, 3) warna setiap sub pada daftar isi dibedakan dan diberi titik-titik 
agar siswa mudah mencari halaman, 4) gambar ilustrasi siang hari sebaiknya 
diganti dengan gambar suasana siang hari yang real, yang sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Piaget 
dalam bab II bahwa karakteristik siswa kelas IV yang berada pada tahap 
operasional konkret yang mampu berpikir secara logis mengenai objek dan 
kejadian yang sifatnya konkret, 5) ilustrasi matahari dan bulan sebaiknya 
menyatu dengan background, 6) warna background pada halaman 13 pilih 
yang lebih gelap, 7) ilustrasi dan gambar jangan sama, hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Ali Mudlofir pada bab II, bahwa dalam penulisan 
modul perlu menempatkan rangsangan-rangsangan yang berupa gambar atau 
ilustrasi, dan 8) Tulisan sub bab diganti font.  
Sedangkan pada tahap II, penilaian mengalami peningkatan dengan 
kategori “Cukup”. Hal ini berarti modul IPA materi Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Benda Langit yang dikembangkan belum layak untuk digunakan 
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dan harus dilakukan perbaikan dalam beberapa aspek. Terdapat beberapa 
saran untuk diperbaiki terhadap produk yaitu: 1) gambar siswa pada cover 
diganti dan ilustrasi contoh isi materi letaknya dipindah serta diberi sekat antar 
gambar. Hal ini sesuai dengan yang perlu diperhatikan dalam penulisan modul 
yaitu menempatkan gambar dan ilustrasi yang menarik serta 
mengkombinasikan gambar dengan serasi, 2) pada halaman 4 warna tulisan 
diganti, pilih warna yang kontras dengan background, 3) warna pada judul 
kegiatan belajar 2 diganti yang kontras dengan background, 4) warna tulisan 
pada biodata penulis diganti hitam. Hal ini selaras dalam penulisan modul 
yang dikemukakan Ali Mudlofir pada bab II bahwa untuk daya tarik perlu 
mengkombinasikan warna, bentuk dan ukuran huruf dengan serasi. 
Pada validasi tahap III,  hasil yang didapatkan mengalami peningkatan 
yaitu kategori “Sangat Baik”. Ahli media sebagai validator sudah tidak 
memberikan saran untuk perbaikan sehingga modul IPA materi Perubahan 
Kenampakan Bumi dan Benda Langit yang dikembangkan layak untuk 
digunakan dan diuji cobakan kepada pengguna. 
Pada tahap uji coba peneliti melakukan dua kali uji coba, yaitu uji coba 
lapangan awal dan uji coba lapangan dengan sembilan indikator penilaian. 
Pada uji coba lapangan awal melibatkan 3 orang siswa dan mendapatkan hasil 
persentase 92,59% yang masuk dalam kategori “Layak”. Respon dari siswa 
sebagai subjek uji coba adalah mereka tertarik untuk mempelajari modul 
karena warna dan tampilan modul menarik serta bahasanya mudah dimengerti. 
Hal ini selaras dengan prinsip penyusunan modul yang dikemukakan Cece 
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Wijaya dalam bab II bahwa bahasa yang digunakan harus menarik dan 
merangsang siswa untuk berpikir. Terkait kendala apa yang dialami siswa saat 
menggunakan produk, tidak ditemukan kendala yang berarti sehingga tidak 
dilakukan revisi terhadap materi maupun tampilan modul.  
Uji coba lapangan melibatkan 10 orang siswa. Hasil uji coba lapangan 
awal didapatkan persentase 98,89 % yang termasuk kategori “Layak”. 
Tanggapan dari siswa pada modul ini yaitu mereka tertarik dan antusias 
mempelajari modul. Mereka juga lebih leluasa dan mudah menjawab soal 
yang ada, seperti yang dikemukan Cece Wijaya dalam bab II bahwa modul 
harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa dan memberi kesempatan 
siswa untuk menyelesaikannya secara individual. Tidak ada masukan dari 
hasil uji coba lapangan, sehingga produk modul IPA siap untuk digunakan 
siswa belajar mandiri. 
Berdasarkan penilaian produk melalui validasi ahli materi pelajaran 
IPA, ahli media pembelajaran, serta siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 2, 
Sleman selaku subjek uji coba dan pengguna, modul IPA hasil pengembangan 
dinyatakan “layak” dan dapat digunakan sebagai bahan belajar mandiri oleh 
siswa. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Pengembangan modul IPA materi Perubahan Kenampakan Bumi dan 
Benda Langit ini dengan menggunakan tahapan penelitian dan pengembangan 
model Borg and Gall yang telah dimodifikasi menjadi tujuh langkah. Modul 
sudah layak ditunjukkan dari hasil penilaian ahli materi dengan rata-rata skor 
4,32 (Sangat Baik), penilaian ahli media mendapatkan hasil rerata 4,71 
(Sangat Baik), dan berdasarkan respon siswa melalui penyebaran angket 
didapatkan hasil pada uji coba lapangan awal dengan persentase 92,59% 
(Layak) dan hasil uji coba lapangan diperoleh persentase 98,89% (Layak).  
 
B. Keterbatasan penelitian 
Adanya keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak sekolah, 
sehingga efektivitas produk dalam penelitian ini belum sempat diteliti lebih 
jauh. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, dapat disarankan sebagai 
berikut:  
1. Bagi guru, diharapkan dapat memanfaatkan modul IPA sebagai salah satu 
alternatif bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. 
2. Bagi siswa, diharapkan modul dapat digunakan secara mandiri untuk 
memperdalam materi tanpa bantuan dari guru. 
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3. Bagi peneliti atau pengembang selanjutnya, diharapkan dapat meneliti 
keefektivitasan modul IPA materi Perubahan Kenampakan Bumi dan 
Benda Langit yang telah dikembangkan serta mengembangkan modul 
yang lebih efisien atau harga lebih terjangkau. 
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Lampiran 1 
Kelengkapan Modul 
1.1 Silabus Mata Pelajaran IPA 
1.2 Peta Konsep 
1.3 GBIM 
 1.1 Silabus Mata Pelajaran IPA 
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SILABUS 
 
Nama Sekolah : SD N Sinduadi 2 
Mata Pelajaran : IPA  
Kelas/ Program : IV / SD-MI 
Semester  : 2 (dua) 
Standar Kompetensi : 9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda langit 
Kompetensi Dasar 
Materi Pokok 
dan Uraian 
Materi 
Nilai 
Budaya dan 
Karakter 
Bangsa 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber/ 
Bahan/ 
Alat 
Jenis 
Tagihan 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
9.1 Mendeskripsikan 
perubahan 
kenampakan 
bumi 
Perubahan 
kenampakan 
bumi dan benda 
langit 
A. Perubahan 
kenampakan 
bumi 
 
 Kerja 
keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa ingin 
tahu 
 
 Menceritakan 
perubahan 
kenampakan 
bumi karena 
pengaruh 
berputarnya 
bumi pada 
porosnya  
 
 Memahami 
pasang naik dan 
pasang surut air 
laut akibat 
pengaruh dari 
bulan 
 
 Mengidentifikasi 
perubahan 
daratan, yang 
disebabkan oleh 
air, dan udara, 
misalnya: 
perubahan akibat 
pasang surut air 
laut, badai, erosi, 
dan kebakaran 
 
 Menjelaskan 
pengaruh air laut 
pasang dan surut 
bagi nelayan dan 
Tugas 
Individu 
Uraian 
Objektif 
  Sumber: 
Buku 
SAINS 
SD  
Kelas IV 
 
Alat: 
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 Memberikan 
contoh 
pengaruh dari 
pasang surut 
dan pasang naik 
air laut 
dermaga yang 
dangkal, pengaruh 
erosi kebakaran 
hutan bagi 
makhluk hidup dan 
lingkungannya 
9.2 Mendeskripsikan 
posisi dan 
kenampakan 
bumi dari hari ke 
hari 
Perubahan 
kenampakan 
bumi dan benda 
langit  
B. Perubahan 
kenampakan 
benda-benda 
langit 
 Kerja 
keras 
 Kreatif 
 Mandiri 
 Rasa ingin 
tahu 
 
 Menyebutkan 
benda-benda 
langit yang 
mudah dilihat 
tanpa alat bantu 
- matahari 
- bulan 
- bintang 
 
 Mampu 
menceritakan 
perubahan 
kenampakan 
benda langit 
- kenampakan 
matahari 
- kenampakan 
bulan 
- kenampakan 
bintang 
 
 Mengidentifikasi 
kedudukan benda 
langit misalnya 
mengamati 
penampakan 
benda-benda langit, 
waktu dan “posisi 
matahari” terbit 
dan tenggelam, 
penampakan bulan 
dari hari ke hari 
 
 Mencari informasi 
tentang kedudukan 
benda langit 
Tugas 
individu 
Uraian 
Objektif 
Tugas 9.1 
Hlm. 185 
 Sumber: 
Buku 
SAINS 
SD  
Kelas IV 
 
Alat: 
 
1.2 Peta Konsep 
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PETA KONSEP 
 
 
 
 
 
Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Benda Langit 
Perubahan Kenampakan 
Bumi  
Perubahan Kenampakan 
Benda Langit 
Perubahan 
Akibat Rotasi 
Bumi 
Perubahan 
Akibat Bulan 
Perubahan 
Daratan 
Kenampakan 
Matahari 
Kenampakan 
Bulan 
Kenampakan 
Bintang 
Akibat 
Pasang 
Surut Air 
Laut 
Akibat 
Erosi 
Akibat 
Badai 
Akibat 
Kebakaran 
 1.3 GBIM 
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GARIS-GARIS BESAR ISI MODUL 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam       
Materi   : Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit  
Kelas / Semester : IV / II 
Standar Kompetensi : Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda langit 
Kompetensi Dasar : 1. Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi 
  2. Mendeskripsikan posisi dan kenampakan bumi dari hari ke hari 
Indikator  : 1.1 Mengidentifikasi perubahan daratan, yang disebabkan oleh air, dan udara, misalnya: perubahan akibat pasang surut 
air laut, badai, erosi, dan kebakaran 
1.2 Menjelaskan pengaruh air laut pasang dan surut bagi nelayan dan dermaga yang dangkal, pengaruh erosi, 
kebakaran hutan bagi makhluk hidup dan lingkungannya 
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Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan 
Penilaian Akhir Modul 
Sumber Belajar 
BG  Uraian 
Siswa mampu 
mendeskripsikan 
perubahan 
kenampakan bumi 
Perubahan kenampakan di 
bumi karena benda langit 
 
a. Perubahan 
kenampakan akibat 
rotasi bumi 
b. Perubahan 
kenampakan akibat 
bulan 
4 
 
 
4 
 
 
2 
 
 
2 
 
 
Sains Jilid 4 untuk Sekolah 
Dasar Kelas IV 
Jakarta: Erlangga 
 
Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Lingkunganku untuk 
kelas IV SD dan MI 
Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan 
Nasional 
 
Ilmu Pengetahuan Alam: 
untuk Kelas IV Sekolah 
Dasar 
Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan 
Nasional 
 
Ensiklopedia Pengetahuan 
Populer: Ensiklopedia IPA 
dan IPS untuk Pelajar 
Jakarta: PT Lentera Abad 
Perubahan daratan 
disebabkan pasang surut air 
laut, erosi, badai, dan 
kebakaran 
a. Perubahan daratan 
disebabkan oleh air 
laut 
b. Perubahan daratan 
disebabkan oleh erosi 
c. Perubahan daratan 
disebabkan oleh 
badai 
d. Perubahan daratan 
disebabkan oleh 
kebakaran 
4 
 
 
3 
 
4 
 
 
3 
1 
 
 
2 
 
1 
 
 
1 
Siswa mampu 
mendeskripsikan 
posisi dan 
kenampakan bumi 
dari ke hari 
Perubahan kenampakan 
benda langit 
a. Kenampakan 
matahari 
b. Kenampakan bulan 
c. Kenampakan bintang 
6 
 
6 
6 
2 
 
2 
2 
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Lampiran 2 
Instrumen Evaluasi Ahli Materi dan Media 
2.1 Penilaian Ahli Materi IPA Tahap I 
2.2 Penilaian Ahli Materi IPA Tahap II 
2.3 Surat Keterangan Validasi Ahli Materi 
2.4 Penilaian Ahli Media Tahap I 
2.5 Penilaian Ahli Media Tahap II 
2.6 Penilaian Ahli Media Tahap III 
2.7 Surat Keterangan Validasi Ahli Media 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 2.1 Penilaian Ahli Materi IPA Tahap I 
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 2.2 Penilaian Materi IPA Tahap II 
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133 
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 2.3 Surat Keterangan Validasi Ahli Materi 
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 2.4 Penilaian Media Tahap I 
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137 
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 2.5 Penilaian Media Tahap II 
139 
 
 
 
140 
 
 
141 
 
 
 
 2.6 Penilaian Media Tahap III 
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 2.7 Surat Keterangan Validasi Ahli Media 
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Lampiran 3 
Instrumen Penilaian untuk Siswa 
3.1 Instrumen Penilaian Uji Coba Lapangan Awal 
3.2 Instrumen Penilaian Uji Coba Lapangan 
3.3 Dokumentasi foto kegiatan 
 
 3.1 Instrumen Penilaian Uji Coba Lapangan Awal 
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 3.2 Instrumen Penilaian Uji Coba Lapangan 
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3.3 Dokumentasi Foto Kegiatan 
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DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 
 
Uji coba lapangan awal 
  
 
 
Uji coba lapangan 
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Lampiran 4 
Rekapitulasi Data Penelitian 
4.1 Data Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
4.2 Data Hasil Uji Coba Lapangan 
4.3 Lembar Angket untuk Siswa SD Negeri Sinduadi 2 
4.4 Hasil Observasi di SD Negeri Sinduadi 2 
 
4.1 Data Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
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Hasil Penilaian Siswa pada Uji Coba Awal 
 
No. Unsur yang Dinilai 
Nama Siswa 
Skor  
MS PP KN 
1. 
Apakah halaman sampul membuatmu 
tertarik untuk mempelajari isi modul? 
1 1 1 3 
2. 
Apakah petunjuk belajar jelas dan mudah 
dipahami? 
1 0 1 2 
3. 
Menurutmu apakah warna-warna dalam 
modul menarik? 
1 1 1 3 
4. 
Apakah menurutmu tampilan gambar 
menarik? 
1 1 1 3 
5. 
Menurutmu apakah gambar pendukung 
dalam modul membuatmu semakin 
memahami materi? 
1 1 1 3 
6. 
Menurutmu apakah tulisan dalam modul 
jelas dibaca? 
1 1 1 3 
7. 
Menurutmu apakah modul ini mudah 
digunakan? 
1 1 1 3 
8. 
Apakah bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti? 
1 1 1 3 
9. 
Menurutmu apakah materi yang disajikan 
mudah dipahami? 
0 1 1 2 
Jumlah penilaian seluruh siswa 25 
Persentase (%) 92,59% 
 
x  = Jumlah penilaian seluruh siswa 
X  100 % 
 Penilaian sempurna 
= 
25 
X  100 %   = 92, 59 % 
27 
   
Berdasarkan hasil penilaian siswa pada uji coba awal didapatkan hasil 
presentase 92,59 yang artinya Layak. 
 
 
 
4.2 Data Hasil Uji Coba Lapangan  
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Hasil Penilaian Siswa pada Uji Coba  
No Unsur yang Dinilai 
Nama Siswa 
Skor 
NA OS WP VL TB VY RR MF KH TH 
1. 
Apakah halaman 
sampul membuatmu 
tertarik untuk 
mempelajari isi 
modul? 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
2. 
Apakah petunjuk 
belajar jelas dan 
mudah dipahami? 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
3. 
Menurutmu apakah 
warna-warna dalam 
modul menarik? 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
4. 
Apakah menurutmu 
tampilan gambar 
menarik? 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
5. 
Menurutmu apakah 
gambar pendukung 
dalam modul 
membuatmu semakin 
memahami materi? 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
6. 
Menurutmu apakah 
tulisan dalam modul 
jelas dibaca? 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
7. 
Menurutmu apakah 
modul ini mudah 
digunakan? 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
8. 
Apakah bahasa yang 
digunakan mudah 
dimengerti? 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
9. 
Menurutmu apakah 
materi yang disajikan 
mudah dipahami? 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
Jumlah penilaian seluruh siswa 89 
Persentase (%) 98,89% 
 
x  = Jumlah penilaian seluruh siswa 
X  100 % 
 Penilaian sempurna 
= 89 
X  100 %   = 98, 89 %  yang artinya Layak 
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 4.3 Lembar Angket Untuk Siswa SD Negeri Sinduadi 2  
 
157 
 
 
158 
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160 
 
 
161 
 
 
162 
 
 
4.4 Hasil Observasi di SD Negeri Sinduadi 2 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI 
DI SD NEGERI SINDUADI 2, SLEMAN 
 
Wawancara 
1. Untuk Kepala Sekolah (V. Asih Sulanjari, S. Pd.) 
a. Kurikulum apa yang sedang digunakan pada semester II, tahun ajaran 
2014/2015? 
 
 
 
b. Fasilitas apa saja yang dimiliki sekolah untuk menunjang proses 
pembelajaran? 
 
 
 
2. Untuk Guru Kelas IV (Purwantini Yuli Astuti, S. Pd.) 
a. Bagaimana proses pembelajaran di kelas?  
 
 
 
 
 
 
b. Kesulitan apa yang ibu temui selama proses pembelajaran? 
 
 
 
c. Bahan ajar apa yang digunakan? 
 
 
 
Kurikulum yang sekarang digunakan kembali lagi ke kurikulum 
KTSP, sempat kemarin 1 semester menggunakan kurikulum 2013. 
Perpustakaan mini, 3 buah komputer di ruang guru, 1 proyektor, dan 
beberapa alat peraga. 
Pembelajaran di kelas, saya menerangkan kepada siswa sesekali 
memberikan pertanyaan kepada siswa. Kemudia saya memberikan 
latihan soal. Terkadang melakukan praktikum, tetapi hanya materi 
tertentu saja. Kalau untuk praktikum membutuhkan waktu yang 
lumayan untuk persiapan. 
Ada siswa yang susah diatur. Selain itu, mapel IPA materinya sulit 
sehingga nilai siswa masih sekitaran KKM. KKMnya 67. 
LKS dan buku paket.  
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d. Bahan ajar apa yang sekiranya dibutuhkan? 
 
 
 
 
 
 
e. Apakah ibu pernah mengembangkan bahan ajar yang dapat digunakan 
siswa belajar mandiri?  
 
 
f. Apakah dibutuhkan modul IPA?  
 
 
 
g. Bagaimana karakteristik siswa kelas IV? 
 
 
h. Berapa jumlah siswa kelas IV? 
 
Kuesioner 
Hasil Kuesioner Siswa (Siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 2, Sleman): 
1. Siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 2, Sleman merasa senang belajar IPA, 
hanya 1 siswa yang merasa biasa saja. 
2. Hanya 3 siswa yang mengatakan mempunyai nilai IPA bagus. 
3. Siswa mengatakan mempunyai kesulitan dalam belajar karena materi susah 
dipahami. 
4. Siswa mengatakan guru di kelas mengajar IPA dengan menerangkan 
kemudian memberikan soal. 
5. Siswa belajar di rumah menggunakan buku paket dan LKS. 
6. Dari 13 siswa, hanya 5 siswa yang mempunyai komputer. 
7. Belum semua siswa memanfaatkan internet untuk mencari materi pelajaran. 
Sebetulnya dibutuhkan banget media lain yang bisa digunakan siswa 
untuk belajar mandiri. Untuk digunakan siswa belajar di rumah, untuk 
menambah pemahaman mereka. Terutama pada materi Perubahan 
Kenampakan Bumi dan benda Langit. 
Kalau karakteristik siswa kelas IV, ada yang ngeyel. 
13 siswa.  
Belum.  
Iya, dibutuhkan.  
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Observasi 
1. Proses pembelajaran di kelas 
 
 
 
 
2. Kondisi siswa saat proses pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
3. Bahan ajar yang digunakan 
 
Proses pembelajaran di kelas menggunakan ceramah. Saat guru 
menerangkan sesekali guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 
Setelah guru menerangkan, siswa diberikan latihan soal. 
Saat proses pembelajaran, pada waktu tertentu dan materi tertentu ada 
beberapa siswa yang kurang memperhatikan, asyik sendiri, ada yang 
berisik juga. Saat guru memberikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa, ada siswa yang tidak bisa menjawab karena tidak 
memperhatikan saat guru menerangkan. Namun ada juga siswa yang 
memperhatikan dan mampu merespon pertanyaan dari guru. 
Buku Paket dan LKS 
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Lampiran 5 
Surat-surat Penelitian 
5.1 Surat Izin Penelitian dari FIP  
5.2 Surat Izin Penelitian dari Bappeda Sleman 
5.3 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 
 
 5.1 Surat Izin dari FIP 
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 5.2 Surat Izin Penelitian dari Bappeda Sleman 
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 5.3 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian  
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